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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai budaya 
dalam novel Bumi Manusia dan menjelaskan implikasinya terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, sedangkan dilihat dari 
sifatnya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Sumber data penelitian ini 
terdiri dari dua jenis, yaitu sumber data utama berupa novel Bumi Manusia karya 
Pramoedya Ananta Toer dan sumber data tidak utama berupa buku, jurnal, 
majalah dan berbagai sumber yang mendukung proses penelitian. Metode 
pengumpulan data yaitu dengan teknik baca dan catat. Strategi analisis datanya 
menggunakan metode analisis data distribusional. Setelah itu, hasil penelitian ini 
disajikan secara deskriptif-analitis yaitu suatu usaha untuk menyusun, mengolah 
dan menginterpretasikan data. 
Nilai-nilai budaya dalam novel Bumi Manusia yang ditemukan berjumlah 
13 yang memuat tentang ajaran etika dan moral berperilaku dalam kehidupan 
sosial-masyarakat. Adapun implikasi nilai budaya tersebut sesuai KD 3.7 yaitu 
siswa mampu mengidentifikasi, mempresentasikan, menanggapi dan 
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 The purpose of this study is to describe cultural values in the novel Bumi 
Manusia and to explain their implications for learning Indonesian in high school 
 This research is included in qualitative research, whereas seen from its 
nature this research is a descriptive study. The data sources of this research 
consisted of two types, namely the main data source in the form of the novel Bumi 
Manusia by Pramoedya Ananta Toer and the non-main data sources in the form 
of books, journals, magazines and various sources that support the research 
process. The data collection method is by reading and taking notes. The data 
analysis strategy used distributed data analysis method. After that, the results of 
this study are presented in a descriptive-analytical manner, namely an attempt to 
compile, process and interpret data. 
 Javanese cultural values found in the novel Bumi Manusia which 
contain teaching and moral behavior in social-community life. The implications of 
Javanese cultural values are according to KD 3.7, namely students are able to 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra selalu memberikan inspirasi bagi para penikmatnya. 
Karya sastra seperti novel, puisi, maupun cerpen akan selalu memberi 
pesan kepada pembacanya. Pesan tersebut tersampaikan melalui bahasa 
indah yang disebut dengan asonansi. Menurut (Nirmala, 2018:4) ―Style 
dan keindahan bahasa ada pada asonansi yang terdapat didalam karya 
sastra, hal itu menjadi daya tarik pembaca‖. Begitu juga dengan novel 
berjudul Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer, menjadi 
perbincangan di kalangan sastrawan maupun pembaca biasa akan pesan 
yang tersurat dan tersirat di dalamnya. Novel ini menceritakan bagaimana 
kehidupan masyarakat Jawa yang penuh penderitaan saat dijajah oleh 
bangsa Belanda. Selain menceritakan kehidupan kelam, novel ini 
menggambarkan pula budaya orang Jawa di masa dahulu yang penuh 
kearifan dan keharmonisan dalam menjalani kehidupan. 
Dalam perjalanannya novel ini sempat dilarang peredarannya oleh 
pemerintah Indonesia. Karena novel karya Pram bertentangan dengan 
kelas sosial tertentu dan membahayakan. Meskipun banyak konflik yang 
terjadi, novel Bumi Manusia tetap menjadi primadona bagi para penikmat 
sejarah dan budaya Jawa. Dalam Tetralogi Buru, Bumi Manusia menjadi 





Langkah, dan Rumah Kaca. Sewaktu Pramoedya Ananta Toer 
disekap dalam kamp kerja paksa di Pulau Buru, dia menulis keempat 
karyanya tersebut. Karya-karya Toer, sapaan akrab Pramoedya Ananta 
Toer, banyak menggambarkan tentang tindakan-tindakan tidak 
berperikemanusiaan, feodalisme dan hegemoni imperalisme penjajah yang 
meletakkan kaum pribumi sebagai budak. Melihat pesan yang ditulis 
dalam novelnya, Toer ingin melihatkan kepada pembaca nilai-nilai 
kemanusiaan yang sudah tidak dihargai lagi. 
Toer memiliki tujuan penting dalam pembuatan novel Bumi 
Manusia. Seperti yang diungkapkan oleh Foulcher  (Foulcher, 1981:1) 
berpendapat ―Pramoedya had said that he aimed through the novel to 
confront young indonesian readers with the historitical forces which had 
shaped their present and that he had consciously written in a manner he 
knew they could understand―. Toer menginginkan semangat dari generasi 
muda Indonesia untuk mengulik sejarah masa lalu agar dipahami secara 
baik dan benar. 
Toer sangat memahami kondisi masyarakat Jawa kala itu yang 
teraniaya oleh kebiadaban tentara Belanda. Beliau menampilkan kondisi 
wanita-wanita Jawa yang dijadikan budak nafsu oleh pejabat Belanda. 
Toer menceritakan wanita Jawa yang tersiksa oleh perlakuan tidak 
manusiawi laki-laki Belanda yang semena-mena melakukan pelecehan 
seksual. Tapi terlepas bagaimana kondisi wanita Jawa di masa itu, secara 





nenek moyang mereka. Kekuatan wanita Jawa digambarkan oleh Toer 
melalui sosok Nyai Ontosoroh. Nyai Ontosoroh merupakan wanita dengan 
kepribadian yang kuat, tangguh, berwibawa, berani, pintar, religius dan 
fasih berbahasa Belanda. Meskipun semasa kecil Nyai Ontosoroh banyak 
bersinggungan dengan gaya hidup orang Belanda, dia tetap memegang 
teguh jati dirinya sebagai wanita Jawa. Ia mencerminkan pandangan hidup 
orang Jawa dengan tetap memegang teguh ajaran agama dan nilai-nilai 
kehidupan orang Jawa. Keteguhan dalam menjaga nilai-nilai leluhur Jawa 
itu menjadi pengetahuan untuk masyarakat khususnya wanita Jawa, bahwa 
pandangan hidup orang Jawa begitu kuat dan tidak bisa digantikan dengan 
nilai budaya lain meskipun berada pada tempat yang asing baginya. 
Berangkat dari gambaran sosok Nyai Ontosoroh tersebut, budaya 
Jawa memiliki sistem nilai yang mengatur kehidupan warganya agar 
selaras dengan dimensi kehidupan yang dijalaninya. Nilai religius, tata 
krama, disiplin, dan kemandirian terkandung dalam sistem budaya Jawa 
(Koentjaraningrat, 1994:18). Nilai budaya itu mengarahkan perilaku 
manusia agar sesuai dengan tata aturan atau norma positif sehingga 
menjadi pedoman hidup yang diyakini kebenaranya. Pada realitas 
masyarakat Jawa, nilai-nilai tadi tertata dengan baik dan diaktualisasikan 
melalui perilaku-perilaku orang Jawa yang khas dan berbeda dengan 
masyarakat lainya. Orang Jawa selalu mengedepankan kebijaksanaan 
dibanding arogansi dan egoisme pribadi yang akan merugikan diri sendiri 





Oleh karena itu, peneliti memilih novel Bumi Manusia sebagai 
objek penelitian. Peneliti fokus terhadap nilai-nilai budaya yang tertuang 
dalam novel Bumi Manusia. Harapanya kajian penelitian terhadap nilai 
budaya tersebut bisa memberikan dampak bagi masyarakat khususnya 
pelajar. Nilai budaya yang tertuang dalam novel Bumi Manusia sangat 
relevan untuk pengembangan bahan ajar di sekolah, khususnya di Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Karena Pramoedya Ananta Toer begitu kompleks 
menjelaskan intisari prinsip-prinsip budaya jawa yang diekspresika 
melalui tokoh-tokoh dalam novel Bumi Manusia. Sehingga akan ada 
sumbangsih besar dari penelitian ini untuk pengetahuan sekaligus 
pembelajaran budaya jawa bagi siswa SMA.   
B. Identifikasi Masalah 
Berikut ini identifikasi masalah yang telah disusun oleh peneliti 
berdasarkan tujuan penelitian : 
1. Adanya degradasi nilai-nilai budaya dikalangan siswa, khususnya 
siswa SMA.  
2. Kurangnya minat siswa SMA dalam mempelajari karya sastra, 
khususnya dalam bentuk novel, yang banyak mengandung pesan-
pesan positif. 
3. Banyak guru yang kurang mengeksplorasi dan mengkaji karya sastra,      







C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini bersifat penelitian pustaka, karena data yang diambil 
dan dikaji berdasarkan dari novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta 
Toer. Peneliti hanya fokus pada aspek nilai-nilai budaya  yang ditampilkan 
melalui teks percakapan antar tokoh dalam novel serta gambaran umum 
yang ditulis oleh pengarang novel yang terkait dengan aspek budaya. 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut 
1. .Bagaimana nilai-nilai budaya  yang terkandung dalam novel Bumi 
Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ? 
2. Bagaimana implikasi nilai-nilai budaya  pada novel Bumi Manusia 
karya Pramoedya Ananta Toer terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA? 
E. Tujuan Penelitian 
Agar penelitian terarah dan tidak menyimpang dari bahasan 
utamanya, maka dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam  novel Bumi 
Manusia karya Pramoedya Ananta Toer. 
2. Mendeskripsikan implikasi nilai-nilai budaya pada novel Bumi    
Manusia karya Pramoedya Ananta Toer terhadap pembelajaran Bahasa 





F. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat bagi 
masyarakat, khususnya pelajar. Adapaun manfaat-manfaat yang bisa di 
dapat diantaranya adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan bagi 
perkembangan ilmu bahasa dan sastra sehingga dapat digunakan sebagai 
acuan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk 
menambah dan memperluas pengetahuan tentang nilai-nilai budaya dalam 
novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer. Serta dapat pula 
dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya 













BAB II  
TINJAUAN TEORI 
A. Kajian Teori 
Perkembangan sastra selalu mengikuti produk kebudayaan pada 
zamanya. Begitu juga dalam novel Bumi Manusia yang mengantarkan 
para pembacanya untuk berinteraksi dengan konflik-konflik yang 
terjadi di masa lampau saat pulau Jawa masih dijajah Belanda. Budaya 
Jawa yang begitu terasa sekali dalam cerita novel Bumi Manusia, perlu 
dianalisis sehingga terungkap bagaimana kehidupan masyarakat Jawa 
yang begitu eksotis dan dinamis mempertahankan prinsip-prinsip 
leluhurnya meskipun terkekang oleh kekejaman kolonial Belanda.  
1. Teori Nilai Budaya  
Menurut (Koentjaraningrat, 1984:8-25)  nilai budaya merupakan 
lapisan abstrak yang luas ruang lingkupnya, tingkat ini adalah ide yang 
mengkonsepsikan hal yang paling bernilai dalam kehidupan 
masyarakat. Beliau juga menambahkan sistem nilai budaya hidup dalam 
alam pikiran sebagian besar masyarakat mengenai apa yang dianggap 
mempunyai makna penting dan berharga, tetapi juga mengnai apa yang 
dianggao remeh dan tidak berharga dalam hidup . Sistem nilai ini saling 
terkait satu sama lain dengan sikap dan perilaku manusianya. Dengan 
demikian dari perspektif Koentjaraningrat, sistem nilai kebudayaan 





Koentjaraningrat berpendapat (dalam Koentjaraningrat, 1984: 
28) bahwa nilai budaya terdiri atas lima pokok, yaitu : 
1. Nilai mengenai hakikat dari hidup manusia 
Dalam kaitanya dengan makna hidup manusia, bagi beberapa 
kebudayaan yang menganggap bahwa hidup itu adalah sumber 
keprihatinan dan penderitaan. Sebaliknya, dalam banyak 
kebudayaan yang menganggap hidup itu adalah sumber 
kesenangan dan keindahan. 
2. Nilai mengenai hakikat dari hubungan manusia dengan alam 
Berkenaan dengan hubungan manusia dengan alam sekitarnya, 
banyak kebudayaan yang mengkonsepsikan alam sedemikian 
dahsyat dan sempurna sehingga manusia sepatutnya tunduk saja 
padanya. Namun, terdapat juga kebudayaan yang mengajarkan 
kepada warganya sejak usia dini, walaupun alam bersifat ganas dan 
sempurna, nalar manusia harus mampu menjajaki rahasia-
rahasianya untuk menaklukan dan memanfaatkanya guna 
memenuhi kebutuhan. Juga terdapat pula alternatif lain yang 
menghendaki hidup selaras dengan alam. 
3. Nilai mengenai hakikat manusia dengan ruang dan waktu 
Suatu kebudayaan ada yang mementingkan masa sekarang, 
sementara banyak pula yang berorientasi ke masa depan. Dari 
pandangan tersebut, maka kebudayaan terikat dengan situasi dan 





4. Nilai mengenai hakikat karya manusia 
Banyak kebudayaaan yang menganggap bahwa manusia 
bekerja untuk mencari makan, selain untuk bereproduksi. Sebagian 
kebudayaan menganggap bahwa hidup itu lebih luas daripada 
bekerja seperti menorong orang lain. 
5. Nilai mengenai hakikat hubungan manusia dengan sesamanya 
Dalam kaitanya dengan hubungan manusia dengan manusia 
lainya, banyak kebudayaan yang mengajarkan sejak awal untuk 
hidup bergotong-royong serta menghargai terhadap perilaku 
pemuka-pemukanya sebagai acuan kebudayaan sendiri. 
Sebaliknya, banyak kebudayaan yang menekankan hak individu 
untuk mandiri maka orientasinya adalah mementingkan mutu dari 
karyanya, bukan atas senioritas kedudukan, pangkat, maupun status 
sosialnya. 
Selain itu teori nilai budaya juga diungkapkan oleh Suryabrata 
(dalam Suryabrata, 2006:63), dia mengungkapkan bahwa ada enam 
nilai kebudayaan yang ada pada tiap individu, dan pada kenyataanya 
hanya salah satu nilai saja yang dominan. Nilai tersebut terdiri dari ; 
Ilmu pengetahuan, Ekonomi, Kesenian, Keagamaan, Kemasyarakatan, 
Politik atau kenegaraan. Spranger merangkum nilai-nilai budaya pada 
tataran gambaran umum, dimana sektor-sektor formal seperti ekonomi, 
kesenian dan keagamaan menjadi ruang lingkup utama bagi 





Pendapat lain dikemukakan oleh Djamaris (dalam Djamaris, 
1996:3), dia mengklasifikasikan nilai budaya ke dalam lima pola 
hubungan, yaitu; (1) nilai budaya dalam hubungan manusia dengan 
Tuhan, (2) nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam, (3) nilai 
budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat, (4) nilai budaya 
dalam hubungan manusia dengan orang lain atau sesamanya, (5) nilai 
budaya dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri. Djamaris 
menilai bahwa budaya berkembang pada tiga aspek yang saling 
berkaitan satu sama lain, yaitu manusia, alam dan Tuhan. Terlihat sekali 
bahwa Djamaris ingin memposisikan tiga hal tersebut sebagai aspek 
nilai-nilai budaya yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.  
Pendapat terakhir mengenai teori nilai budaya dijelaskan oleh 
Prosser. Dalam jurnal  (Lestarina, 2018:3) menyebutkan bahwa nilai 
adalah aspek budaya yang paling tertanam dalam suatu masyarakat. Ia 
mengelompokkan nilai budaya menjadi lima bagian, yaitu (1) nilai yang 
berhubungan dengan Tuhan, (2) nilai yang berhubungan dengan dan 
berorientasi dengan alam, (3) nilai yang berhubungan dan berorientasi 
pada waktu, (4) nilai yang berhubungan dan berorientasi pada kegiatan, 
dan (5) nilai yang berhubungan dan berorientasi pada hubungan antar 
manusia. Seperti halnya pendapat Djamaris, Prosser ingin 
memposisikan kaitanya hubungan manusia dan Tuhan sebagai sumber 





manusia, alam dan Tuhan sekaligus juga berorientasi pada waktu dan 
aktivitas manusia sebagi aspek nilai-nilai budaya. 
Terakhir perspektif teori nilai-nilai budaya dikemukakan oleh 
Herimanto dan Winarno  (dalam Herimanto & Winarno, 2011:25), 
menurutnya  wujud nilai budaya dibagi menjadi tiga, yaitu (1) gagasan 
(wujud ideal), (2) aktivitas (tindakan), dan (3) artefak (karya). Gagasan 
adalah nilai kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide, nilai, norma, 
peraturan dan sebagainya yang sifatnya abstrak, tidak dapat diraba atau 
disentuh. Aktivitas merupakan wujud nilai kebudayaan sebagai suatu 
tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat itu. Artefak atau karya 
merupakan nilai kebudayaan berbentuk fisik yang berupa hasil dari 
aktivitas, perbuatan dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa 
benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat dan 
didokumentasikan. Teori ini lebih kepada aktualisasi kehidupan sosial 
manusia yang di dalamnya terkandung nilai-nilai budaya yang dapat di 
representasikan secara faktual dalam kehidupan. 
Konsep nilai-nilai kebudayaan adalah kebudayaan yang 
berisikan nilai-nilai atau penilaian atas berbagai konsep kebudayaan dan 
penggunaanya dalam kehidupan manusia. Sedangkan konsep 
kebudayaan itu sendiri artinya sama dengan nilai-nilai secara 
kebudayaan. Di sini terlihat bahwa penakananya terletak pada nilai-nilai 
secara kebudayaan. Nilai budaya itu berfungsi untuk menentukan 





Lebih jelasnya lagi bahwa sistem nilai budaya ini untuk mengarahkan 
manusia agar tetap betindak secara beradab dan berperikemanusiaan. 
2. Novel 
Berbagai karya sastra mempunyai ciri khas masing-masing yang 
membedakan antara yang satu dengan lainya. Novel sebagai salah satu 
produk sastra menggambarkan kisah tetang kehidupan dengan cara 
yang unik. Dahulu sebelum novel menjadi familiar, orang banyak 
menyebutnya dengan istilah roman. Novel atau roman mengangkat 
cerita prosa fiktif dengan mengkisahkan tokoh-tokohnya, adegan 
konflik didalammnya melalui alur kisah yang rumit dan representatif. 
Tokoh – tokoh dalam novel memainkan peran mereka untuk 
mendramatisir isi cerita menjadi menarik. Mereka menarik pembaca 
pada suatu emosional tertentu sehingga ikut terbawa dalam alur 
ceritanya  (Tarigan, 1991:164-165). 
 Tulisan novel dibentuk secara naratif yang mengandung konflik 
lahir maupun batin tentang kehidupan. Konflik yang terjadi tersebut 
secara tidak langsung berelasi dengan kehidupan tokoh-tokohnya. 
Sehingga pembaca akan merasakan bahwa isi cerita novel merupakan 
bagian kehidupan para tokohnya. Novel terkadang diartikan sebagai 
representasi hidup seseorang saja yang tergambar pada adegan 
percintaan, perkawinan dan krisis kejiwaan para tokohnya. 
 Jassin mengatakan novel merupakan kejadian dari orang-orang 





mengalihkan nasib mereka  (Suroto, 1989:19). Penulis novel atau biasa 
disebut novelis, menuangkan isi pikiran dan perasaanya kedalam 
karyanya. Novelis menangkap realita kehidupan yang ia jalani untuk 
kemudian dituangkan kedalam novel karyanya. Ia mampu merespon 
peristiwa kehidupanya menjadi suatu narasi fiktif, meskipun sebenarnya 
berkolerasi dengan fakta kehidupan. Pemecahan masalah mengenai 
krisis kehidupan menjadi tujuan para penulis novel kepada 
pembacanya, agar siapa pun yang menikmati isi ceritanya, mampun 
mendapatkan manfaat untuk mengatasi permasalah-permasalah 
kehidupan. 
 Masalah-masalah yang diangkat dalam novel biasanya tentang isu 
sosial, ekonomi, politik dan budaya. Pengarang mengidentifikasi 
permasalahan yang ia temui berdasarkan jalan pikiranya. Oleh karena 
itu, dalam hal ini pengarang memiliki kuasa khusus menentukan tema 
novelnya. Tetapi satu hal yang perlu diketahui, cerita novel tidak akan 
menarik jika daya imajinasi penulisnya kurang. Penulis novel perlu 
insprirasi imajinatif untuk membuahkan isi cerita novel agar dapat 
menarik dan pesan yang ingin disampaikan tersaring oleh pembacanya. 
Terkadang seorang novelis perlu berimajiner dalam menulis novel 








3. Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik Novel 
 Sukada mengatakan unsur intrinsik yaitu unsur yang membangun 
karya sastra, tanpa terikat dengan data diluar cipta sastra tersebut  
(Sukada, 2013:56). Teks karya sastra dibangun dengan unsur-unsur 
intrinsik sebagai kerangka dasarnya. Bagaikan sebuah bangunan, maka 
kerangka dasar yang merupakan unsur intrinsik itu sendiri 
mengkokohkan karya sastra menjadi narasi yang utuh. Totalitas karya 
sastra  tergantung pada bangunan unsur intrinsik, jadi sangat penting 
untuk menentukan seberapa jauh kualitas karya yang dihasilkan. Unsur-
unsur intrinsik antara yang satu dengan lainya akan berhubungan, 
sehingga terjadi keseimbangan dan kesinambungan jalan ceritanya. 
Oleh karena itu unsur ekstrinsik novel seperti tema, tokoh, penokohan, 
alur atau plot, sudut pandang dan lattar atau setting tempat sangat 
penting dalam membangun isi cerita novel. 
 Berbeda dengan unsur intrinsik sastra, unsur ekstrinsik merupakan 
unsur diluar karya sastra itu sendiri. Unsur ini ikut andil dalam 
membangun cerita dalam sastra. Meskipun memperkuat dan 
mempengaruhi bangunan karya sastra, tetapi tidak ikut bagian 
didalamnya. Unsur ekstrinsik lebih kepada pemberi aroma serta 
mewarnai dan memberi rasa khusus terhadap novel. Dilihat dari 
fungsinya, unsur ekstrinsik menggambarkan realitas kehidupan 
masyarakat dan lingkunganya yang mempengaruhi karya sastra saat 





pengisahan, alur, latar dan tokoh. Novel akan menarik jika kedua 
unsurnya tadi saling membangun cerita didalamnya 
4. Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 Novel Bumi Manusia memiliki implikasi dalam dunia pendidikan, 
khususnya pendidikan bahasa Indonesia. Novel ini memberikan 
gambaran tentang kehidupan manusia yang sarat akan nilai-nilai moral 
yang mendidik. Kisah yang terkandung dalam novel Bumi Manusia 
mengandung sifat keteladanan yang diperankan  tokoh-tokohnya. Novel 
ini perlu dijadikan bahan ajar sastra di SMA. Karena isi cerita Bumi 
Manusia bisa menjadi saranan pendidikan moral. Selain sebagai buku 
bacaan, novel Bumi Manusia juga memiliki manfaat lain. Siswa dapat 
memetik pesan yang terkandung dalam novel untuk dijadikan 
pengetahuan tentang bagaimana cara bertingkah laku yang baik di 
dalam lingkungan masyarakat sekitar.  
 Para tokoh dalam novel Bumi Manusia menampilkan nilai-nilai 
karakter melalui sikap dan tindakanya yang mengandung ajara moral 
yang tinggi. Apabila siwa mampu membaca dan memahami ajaran 
moral tersebut maka tentulah dapat tertanam jiwa nilai kesantunan, tata 
krama, balas budi, tenggang rasa, dan nilai moral lainya yang 
terkandung di dalam novel Bumi Manusia. Selain bahan ajar mengenai 
pendidikan karakter, novel ini juga memiliki relevansi terhadap 
pembelajaran sastra. Ada nilai seni yang terkandung didalam setiap 





 Pramoedya Ananta Toer sebagai pengarang novel Bumi Manusia 
menyampaikan kalimat-kalimat yang penuh dengan gaya artistik di 
dalam karyanya tersebut. Oleh karena itu novel Bumi Manusia secara 
sosiologi sastra memiliki kekuatan yang mengikat antara pemikiran 
Pramoedya sebagai pengarangnya yang memberi pesan moral didalam 
karya novelnya dan siswa SMA sebagai pembaca yang memahami dan 
diharapkan dapat mengamalkan nilai-nilai moral yang dikisahkan di 
dalam novel Bumi Manusia. 
B. Penelitian Terdahulu 
Berikut ini adalah penelitian yang relevan, yang telah dilakukan 
para peneliti sebelumnya. 
Maya Intan Oktaviani (2010). Prodi Sastra Daerah Untuk Sastra 
Jawa, Universitas Indonesia, menulis skripsi dengan judul ―Nilai-Nilai 
Budaya Jawa Dalam Ungkapan-Ungkapan Jawa yang berlatar 
Perkawinan‖. Penelitian ini memberi simpulan bahwa masyarakat Jawa 
memiliki nilai-nilai budaya yang diaplikasikan dilingkungan sosial. 
Diantaranya tentang keyakinan, nilai harapan, dan nilai kesabaran. 
Penelitian ini mengkaji nilai budaya Jawa dalam praktik perkawinan 
masyarakat Jawa, sama dengan fokus penelitian peneliti yang mengkaji 
nilai-nilai budaya Jawa. Adapun perbedaannya, peneliti akan 
memberikan gambaran tentang nilai budaya Jawa dalam interpretasi 





Manusia menerangkan nilai budaya Jawa dalam sudut pandang sikap 
masyarakat Jawa melawan praktik kolonialisasi Belanda. 
M.Zainal Abidin (2016), Prodi Pendidikan Bahasa Sastra 
Indonesia dan Daerah, Universitas Mataram menulis skripsi dengan 
judul ―Kajian Sosial Budaya Roman Bumi Manusia karya Pramoedya 
Ananta Toer Berdasarkan Teori Pierre Bourdieu Dan Kaitannya Dengan 
Pembelajaran Sastra Di SMA‖. Hasil simpulan penelitian ini 
menunjukan bahwa novel Bumi Manusia mempresentasikan kondisi 
sosial masyarakat Jawa yang kala itu didominasi oleh kekuasaan 
pemerintah Belanda. Ditemukan dalam penelitian tersebut kondisi 
kebudayaan masyarakat Jawa yang sangatlah sederhana, budaya 
patriarki, serta budaya yang didasarkan pada status sosial dan usia. 
Selain itu praktek pergundikan merajalela sehingga mendiskriminasi 
hak-hak manusia, khususnya perempuan.  
Objek penelitian di atas sama dengan objek penelitian peneliti, 
dimana sama-sama menggunakan novel Bumi Manusia sebagai bahan 
penelitiannya. Peniliti akan mempresentasikan gambaran berbeda dari 
penelitian ini, dimana penelitian ini hanya mengambarkan kebijakan-
kebijakan jahat pemerintah Belanda pada masyarakat Jawa, sedangkan 
peneliti akan menyentuh unsur nilai budaya Jawa yang tetap kokoh 
dipegang oleh orang Jawa dalam menghadapi kekejaman penjajah. 
Lalu penelitian yang memiliki relevansi terhadap penelitian 





Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, UIN Jakarta. 
Penelitian tersebut berjudul ―Nilai Budaya Cina dan Jawa Dalam Novel 
Putri Cina karya Sindhunata Sebagai Butir Pendidikan Karakter. Dalam 
pemaparan hasil simpulan penelitiannya, diterangkan bahwa sedikitnya 
terdapat tujuh nilai budaya Jawa, antara lain budaya cinta harmoni, 
unggah-ungguh atau sopan santun, nyekar, weton atau hitungan Jawa, 
ojo dumeh atau jangan sombong, welas asih atau kasih sayang, dan 
tanggung jawab. 
Penelitian tersebut memiliki fokus kajian yang sama dengan 
peneliti, dimana fokus kajianya adalah menggali nilai-nilai budaya Jawa 
dalam sebuah novel. Adapun perbedaan dari penelitian ini, peneliti akan 
mengekplorasi secara mendalam nilai-nilai budaya Jawa dalam novel 
Bumi Manusia yang memiliki latar belakang cerita berbeda. Dimana 
akan ada nilai budaya Jawa yang lebih kompleks lagi. 
Penelitian selanjutnya dari Murdiono Jarkasih, mahasiswa 
Jurusan Sosiologi Agama, UIN Alauddin Makassar. Skripsinya berjudul 
―Pengaruh Budaya Jawa Terhadap Pola Perilaku Masyarakat Desa 
Margolembo Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu Timur‖. Hasil 
penelitian tersebut menganalisis proses akulturasi etnis Jawa dengan 
non Jawa sehingga terjadi transaksi budaya. Penelitian ini juga 
menjelaskan salah satu budaya Jawa, yaitu Selametan. Selametan 
merupakan tradisi orang Jawa untuk merayakan panen sawah serta 





Penelitian diatas memiliki kesamaan dengan kajian peneliti, 
dimana mendeskripsikan nilai-nilai budaya Jawa menjadi sasaran utama 
yang menjadi tujuan penelitian. Adapun perbedaanya, penelitian 
Murdiono adalah penelitian field reasearch atau penelitian lapangan 
tentang budaya Jawa yang ada di kabupaten Luwu Timur, sedangkan 
peneliti akan mencoba meneliti secara intertekstual dengan mengkaji  
nilai budaya Jawa  dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya 
Ananta Toer. 
Terakhir jurnal penelitian dari Nirmala (2019), dosen Prodi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Pancasakti Tegal. 
Artikel jurnalnnya berjudul ―Karakter Tokoh Dalam Cerpen LENGTU 
LENGMUA Karya Triyanto Trowikromo‖. Simpulan dari jurnal 
penelitian ini menggambarkan bahwa ada empat tokoh di dalam cerpen 
Lengtu Lengmua yang memiliki karakteristik berbeda-beda, perebedaan 
karakteristik itulah yang membangun isi cerita lebih hidup lagi. 
Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian 
peneliti, dimana peneliti juga akan meneliti karakter tokoh-tokoh dalam 
novel Bumi Manusia. Adapun perbedaannya, penelitian diatas 
menggambarkan karakter atau sifat-sifat dari masing-masing tokohnya 
saja, sedangkan peneliti akan melihat karakter tokoh dalam novel Bumi 







BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
 Peneliti akan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
sebagai dasar penelitiannya. Alasan karena memberikan akses kepada 
peneliti untuk mencari fakta- fakta baru dalam penelitian. Penelitian 
kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi (Sukmadinata, 2007:45). 
Secara metodologi, teknik analitis deskriptif merupakan metode 
dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta untuk kemudian di analisis. 
Secara etimologis deskriptif dan analisis artinya menguraikan. 
Meskipun demikian, tidak semata-mata menguraikan melainkan 
memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya (Ratna, 2010:53). 
Selain itu juga penelitian deskrptif adalah suatu bentuk penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena alamiah 
maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, 
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan 





Desain penelitian digunakan penulis untuk mempermudah dalam 
melaksanakan penelitian  sehingga tujuan penelitian yang sudah 
dirancang dapat terealisasikan secara maksimal. Emzir (2011:11) 
berpendapat bahwa format untuk mendesain sebuah penelitian pada 
dasarnya mengikuti pendekatan penelitian tradisional tentang 
penyajian sebuah masalah, perumusan pertanyaan penelitian, 
pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan tersebut, analisis data, 
dan penarikan kesimpulan. Dengan demikian penulis bisa melaporkan 
hasil penelitian secara rinci. Desain penelitian penulis diawali dengan 
pengumpulan data, yaitu dengan mengambil kutipan-kutipan teks 
dalam objek penelitian yang mengandung unsur nilai-nilai budaya. 
Teknik yang diambil untuk melakukan hal tersebut yaitu dengan baca,  
dan catat. Klasifikasi datanya berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat 
dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Anata Toer, data yang 


















































B. Prosedur Penelitian 
 Sebuah penelitian dilakukan dengan berpedoman pada prosedur 
ilmiah, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan sesuai dengan 
kaidah-kaidah yang berlaku. Prosedur ini juga mengarahkan peneliti agar 
menjalankan penelitian secara terarah dan sistematis. Menurut Mahsun 
(2007:31) ada tiga tahap dalam melakukan prapenelitian, penelitian, dan 
pasca penelitian. 
 Pertama, tahap sebelum penelitian dimana peneliti merumuskan 
masalah, studi masalah, memilih pendekatan dan menentukan data, dan 
penentuan sumber penelitian. 
 Kedua, tahap peneliti melaksanakan penelitianya. Tahap ini 
peneliti melakukan proses pengumpulan data, klarifikasi data, analisis 
data, dan penulisan laporan hasil penelitian.   
 Ketiga, tahap pasca penelitian dimana peneliti melakukan aktivitas 
merangkum kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh. 
Selain itu juga membuat laporan penelitian yang diteliti. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah kumpulan objek penelusuran peneliti untuk 
mengumpulkan data-data yang mendukung penelitianya. Penelitian ini 
menggunakan sumber data yang dipilih secara selektif. Dimana penulis 
hanya memilih data-data tertentu untuk dijadikan sumber utama. 
Sedangkan sumber utama yang digunakan penulis diambil dari novel Bumi 





menggunakan sumber data tidak utama yang berasal dari buku, majalah, 
jurnal dan lainya yang terkait dengan penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Di dalam suatu penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor 
penting sebagai metode untuk mengambil dan menghimpun data-data 
penelitian. Data tersebut kemudian digunakan untuk bahan analisis 
sehingga diperolehlah kesimpulan penelitian yang dijalankan. Penulis 
dalam penelitianya ini menggunakan metode pengumpulan data dengan 
teknik baca dan catat. 
Teknik baca digunakan karena dalam memperoleh data digunakan 
tahap membaca, yaitu membaca novel Bumi Manusia. Penulis membaca 
secara keseluruhan isi novel Bumi Manusia dari awal hingga akhir 
halaman. Kemudian hasil pembacaan tersebut dijadikan dasar untuk 
pengklasifikasian data berdasarkan bagian-bagian yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Setelah membaca novel tersebut, kemudian penulis 
menggunakan teknik catat, yaitu menjaring data dengan mencatat hasil 
membaca data pada novel Bumi Manusia. 
Teknik catat adalah mencatat beberapa bentuk yang relevan bagi 
penelitianya dari penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 2005:92). 
Teknik catat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencatat 
kutipan-kutipan atau teks dalam novel Bumi Manusia yang 






E. Wujud Data 
Wujud data penelitian ini yaitu berupa kutipan atau teks yang 
mengandung nilai-nilai budaya dalam novel Bumi Manusia karya 
Pramoedya Ananta Toer. Wujud data ini menjadi basis utama penelitian 
untuk kemudian di analisis secara deskriptif-interpretatif. 
F. Identifikasi Data 
Proses untuk menentukan keberhasilan dalam penulisan skripsi ini, 
peneliti akan mencatat dan mengumpulkan data yang mengandung nilai-
nilai budaya dalam novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer. 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya dalam sebuah penelitian 
yaitu menganalisis data-data tersebut. Menurut Muhammad (2011:233), 
metode analisis data adalah cara menguraikan dan mengelompokan satuan 
lingual sesuai dengan pola-pola, tema-tema, kategori-kategori, kaidah-
kaidah, dan masalah-masalah penelitian. 
Penulis dalam penelitianya ini menggunakan metode analisis data 
distribusional untuk mengolah data-data yang telah diperoleh. Metode 
distribusional menggunakan alat penentu di dalam bahasa itu sendiri. 
Dasar penentu di dalam kerja distribusional adalah teknik pemilihan data 
berdasarkan kategori (kriteria) tertentu dari segi kegramatikan sesuai 






Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan dalam 
menganalisis data. 
1) Data yang diperoleh berupa kutipan-kutipan dalam novel 
Bumi Manusia karya Pramoedya Anata Toer 
diklasifikasikan berdasarkan makna yang dihasilkan sesuai 
nilai-nilai budaya yang terdapat dalam kalimat tersebut. 
2) Memadankan makna yang dihasilkan dari kutipan novel 
Bumi Manusia karya Pramoedya Anata Toer dengan makna 
yang sesuai dengan nilai-nilai budaya.  
3) Menganalisis kutipan atau kalimat dalam novel Bumi 
Manusia berdasarkan makna di dalamnya untuk kemudian 
dideskripsikan kandungan nilai budayanya. 
4) Mengkaitkan implikasi nilai-nilai budaya yang terkandung 
dalam novel Bumi Manusia terhadap pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. 
5) Membuat simpulan berdasarkan hasil dari analisis data 
yang telah dilakukan. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Hasil dari proses analisis data yang telah dilakukan selanjutnya di 
kategorikan berdasarkan aspek-aspek nilai budaya yang sesuai dengan 
teori yang digunakan. Penulis menyajikanya dalam bentuk penjelasan 
secara analisis deskriptif dan bentuk tabel yang memuat nilai-nilai budaya  





Selain itu juga mengkaitkan implikasi nilai-nilai budaya yang terdapat 





















BAB IV  
 NILAI-NILAI BUDAYA DALAM NOVEL BUMI MANUSIA KARYA 
PRAMOEDYA ANATA TOER DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 
A. Nilai-Nilai Budaya dalam Novel Bumi Manusia 
 Pada tahap ini peneliti akan menganalisis kutipan-kutipan narasi dalam 
novel Bumi Manusia yang mengandung unsur nilai-nilai budaya  dan implikasinya 
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Hasil dari proses analisis ini 
akan dideskripsikan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menggambarkan nilai-
nilai budaya yang terkandung dalam novel Bumi Manusia dan implikasinya 
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
 Dengan menggunakan teori nilai budaya (Koentjaraningrat, 1984: 28), 
peneliti mengkategorikan nilai-nilai budaya  dalam novel Bumi Manusia ke dalam 
lima aspek, yaitu (1) Nilai mengenai hakikat dari hidup manusia; (2) Nilai 
mengenai hakikat dari karya manusia; (3) Nilai mengenai hakikat dari hubungan 
manusia dengan sesamanya; (4) Nilai mengenai hakikat dari hubungan manusia 
dengan alam sekitarnya; (5) Nilai mengenai hakikat hubungan manusia dalam 






1. Nilai Mengenai Hakikat Hidup Manusia 
Dalam sebuah kebudayaan ada yang memandang bahwa hidup itu buruk, 





adanya, serta ada pula yang menganggap hidup itu sebenarnya buruk tetapi 
manusia dapat mengusahakanya supaya menjadi lebih baik. Hal itulah yang 
menjadi makna dari nilai mengenai hakikat hidup manusia. Berikut ini kutipan 
dan analisis nilai budaya mengenai hakikat hidup manusia. 
a) Konteks: Minke tidak terima dengan perilaku kakaknya 
yang sengaja membaca buku catatan harian dikamarnya 
tanpa seijin denganya. Minke beradu mulut dengan kakanya 
dan merasa kakanya berperilaku seperti orang yang tidak 
berpendidikan. Lalu Bunda menasehati Minke atas 
ucapanya terhadap kakaknya tersebut. 
―Orang Jawa sujud berbakti pada yang lebih tua, lebih 
berkuasa, satu jalan pada penghujung keluhuran. Orang 
harus berani mengalah, Gus. Nyanyian itu pun mungkin 
kau sudah tak tahu lagi barangkali‖. (Toer, 2019:193) 
Kutipan data (a) menggambarkan bahwa Bunda memperingatkan Minke 
agar tetap bersikap rendah hati terhadap kakaknya yang lebih tua. Bunda 
mengingatkan Minke agar tidak merasa sombong meskipun ia bisa bersekolah di 
HBS (sekolah Belanda). Sebagai orang tua, Bunda menginginkan Minke selalu 
menghargai orang lain, apalagi terhadap kakaknya yang lebih tua. Bunda berharap 
Minke harus mengenal batas sikap dan perilakunya terlepas dari gelar pendidikan 
yang ia peroleh. 
 Kutipan diatas mengajarkan bahwa sebagai manusia jangan merasa 
sombong dan selalu menghargai orang lain. Nilai budaya ini juga mengisyarakat 
dalam berperilaku tidak boleh berlebihan, harus mengenal batas-batas mana saja 
yang patut dilakukan dan mana saja yang harus dijauhi. Hal tersebut 
menggambarkan untuk tidak merasa paling tinggi dihadapan orang lain yang 





orang hebat. Melalui ajaran ini orang dituntut untuk selalu rendah hati dan peduli 
terhadap lingkungan sekitar. 
b) Konteks : Nyai Ontosoroh berpesan kepada Annalies agar 
menentukan sendiri calon pendamping hidupnya, jangan 
sampai nasib Annalies seperti dirinya dulu yang hanya bisa 
menerima pasangan hidupnya dari kehendak ayahnya. 
―Tidak seperti ayahku, Ann, aku takkan menentukan 
bagaimana harusnya macam menantuku kelak. Kau yang 
menentukan, aku yang menimbang-nimbang. Begitulah 
keadaanku, kepada semua perawan waktu itu, Ann, hanya 
bisa menunggu datangnya seorang lelaki yang akan 
mengambilnya dari rumah, entah kemana, entah sebagai 
istri nomor berapa, pertama atau keempat. Ayahku dan 
hanya ayahku yang menentukan‖. (Toer, 2019:119) 
Kutipan data (b) memperlihatkan sikap hidup Nyai Ontosoroh yang mau 
menerima keputusan ayahnya dulu ketika ia akan dijodohkan oleh laki-laki pilihan 
ayahnya. Nyai Ontosoroh tidak mengelak maupun melawan ayahnya, dia secara 
sukarela menerima kebijakan ayahnya tersebut.   
Kutipan (b) menekankan untuk menerima segala apa yang ada dalam diri 
individu. Mereka menyerahkan diri atas ketentuan-ketentuan hidup yang diterima. 
Kutipan ini juga bermakna pada kemampuan menentramkan hati dan tidak iri hati 
terhadap nasib orang lain yang lebih beruntung. Sehingga menempatkan diri 
dalam rasa tenang dan puas atas segala apa yang dimiliki serta bersyukur pada apa 
yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa. 
c) Konteks: Bunda melihat perilaku Minke seperti 
sebelumnya. Bunda merasa Minke sudah kehilangan harga 
dirinya sebagai orang Jawa yang selalu sopan santun. 
―Kau memang sudah bukan Jawa lagi. Dididik Belanda jadi 
Belanda, Belanda coklat semacam ini. Barangkali kau pun 





mengindahkan siapa lebih tua, lebih berhak akan 
kehormatan, siapa yang lebih berkuasa‖. (Toer, 2019:193) 
Pada kutipan (c) Bunda memperlihatkan emosional dan keprihatinanya 
melihat Minke yang berani melawan kakak kandungnua. Sikap Minke yang berani 
melawan kakaknya karena suatu permasalahan memperlihatkan Minke sudah lupa 
ajaran orang Jawa yang selalu bersikap sopan santun kepada orang yang lebih tua. 
Hal itulah yang menjadi rasa kecewa Bunda sehingga menganggap Minke orang 
Jawa yang sudah bukan Jawa lagi. Tingkah laku, moral dan kepribadianya sudah 
bukan orang Jawa yang sesungguhnya. 
Dari kutipan ini dapat dilihat nilai budaya yang mengandung pesan moral, 
yaitu dimana setiap individu yang kehilangan jati dirinya sebagai manusia yang 
beradab dan berakhlak maka perilakunya berubah menjadi seorang yang tidak 
mengerti tata krama. Dari sosok Minke sebagai orang pribumi, dia seakan 
meninggalkan adab dan akhlak berperilaku yang baik kepada orang yang lebih tua  
d) Konteks: Minke menolak kepada germilangnya pangkat 
dan jabatan ayahnya sebagai Bupati. Ia merasa tidak peduli 
dengan kedudukan tersebut yang diberikan gubenur jendral 
Hindia Belanda. Baginya memulihkan keterperukan kondisi 
masyarakat sekitarnya lebih penting ketimbang pangkat dan 
jabatan. 
―Memang berita mutasi tidak pernah menarik perhatianku: 
pengangkatan, pemecatan, perpindahan, pensiun. Tidak ada 
urusan! Kepriyayian bukan duniaku. Peduli apa iblis 
diangkat jadi mantri cacar atau diberhentikan tanpa hormat 
karena kecurangan? Duniaku bukan jabatan, pangkat, gaji 
dan kecurangan. Duniaku bumi manusia dengan 
persoalanya‖. (Toer, 2019:186) 
Kutipan (d) melihatkan sifat Minke yang tidak tertarik pada berita 





lebih empati kepada urusan ketidakadilan, keterpurukan dan penjajahan yang 
dilakukan orang Belanda kepada kaum pribumi. Sikap Minke tersebut seperti 
halnya ajaran orang Jawa agar tidak terobsesi akan pangkat, kedudukan dan 
jabatan. Janganlah terobsesi atau terkungkung oleh keinginan untuk memperoleh 
kedudukan, kebendaan dan kepuasan duniawi. Sikap ini sebagai pembatas diri 
agar selalu waspada akan kemewahan pangkat dan jabatan yang bisa 
menjerumuskan manusia kepada sifat-sifat keserakahan materi.  
2. Nilai Mengenai Hakikat Karya Manusia 
 
Mengenai nilai hakikat karya manusia  (Koentjaraningrat, 1984:54) 
bependapat bahwa setiap kebudayaan hakekatnya berbeda-beda, diantaranya ada 
yang beranggapan karya bertujuan untuk hidup, karya memberikan kedudukan 
atau kehormatan, dan karya merupakan gerak hidup untuk menambah karya lagi. 
Berikut ini kutipan-kutipan yang memuat tentang nilai mengenai hakekat karya 
manusia beserta analisisnya. 
e) Konteks: Minke duduk di hadapan Bunda untuk 
mendengarkan nasehatnya. Bunda menerangkan Minke 
tentang syarat menjadi kesatria Jawa yaitu harus memiliki 
dan memaknai Curiga atau keris sebagai sesuatu yang 
harus dimiliki Minke. 
―Dan kelima curiga, keris itu, Gus, lambang kewaspadaan, 
kesiagaan, keperwiraan, alat untuk mempertahankan yang 
empat sebelumnya‖. (Toer, 2019:465) 
Pada kutipan (e) Bunda memberi pengetahuan kepada Minke tentang 
benda keris yang sangat sakral bagi orang Jawa. Keris seperti yang digambarkan 





digunakan untuk mengendalikan dan pertahanan diri dari musuh yang 
mengancam. Selain itu pula Bunda memaknai keris sebagai lambang keperwiraan 
karena keris juga bermakna keperkasaan dan keberanian bagi seorang kesatria 
Jawa.  
Curiga atau biasa disebut Keris dalam bahasa Jawa jarwadhasa adalah 
‗kekeran aris‘. Kekeran berarti pagar, peghalang, peringatan dan pengendalian. 
Aris berarti tenang , hati-hati dan halus. Keris berarti seseorang dalam 
berhubungan dengan sesama manusia dapat saling memagari, memeperingatkan, 
dan mengendalikan diri secara aris, jangan sampai memamerkan dirinya. Keris 
adalah senjata tajam, sebagai senjata tajam maka keris mencerminkan sebuah 
kekuatan, keperkasaan, kegagahan, keberanian, maupun kekuasaan  (Siswanto, 
2013:86-87) 
f) Minke bersiap menata diri untuk acara pengangkatan 
ayahanya yang akan diangkat menjadi Bupati. Ia merasakan 
kembali wujudnya sebagai orang Jawa dan orang pribumi 
asli dengan pakaian yang ia kenakan. 
―Pakaian dan permunculanku sekarang ini aku anggap 
produk bumi manusia akhir abad sembilan belas, kelahiran 
jaman modern. Twente telah menenunkan untuk orang 
Jawa, juga memilihkan bahanya. Tenunan desa tinggal 
dipakai orang desa. Hanya yang membatik tinggal orang 
Jawa. Dan tubuhku yang sebatang ini tetap asli‖. (Toer, 
2019:198) 
 Kutipan (5) menjelaskan tentang kepribadian Minke yang kembali semula 
sebagai orang Jawa asli. Dengan pakaian adat Jawa yang dikenakanya, Minke 





kenakan, ditambah dirinya diberi mandat oleh ayahnya sebagai penerjemah 
bahasa Belanda.  
 Harga diri (kehormatan) seseorang dilihat dari cara seseorang 
berpenampilan, apakah sesuai dengan papan, adegan (tempat , kondisi). Orang 
yang berpakaian tidak rapi serta terlihat kusut kurang mendapatkan kehormatan 
dan penghargaan dari orang lain. Sebaliknya, orang yang berpakaian rapi dan 
sopan akan mendapatkan penghormatan, penghargaan dan pelayanan baik dari 
orang lain. Busana juga melambangkan jati diri.  
3. Nilai Mengenai Hakikat Hubungan Manusia Dengan Sesamanya 
 
 Nilai tentang hakekat hubungan manusia dengan sesamanya 
mengindikasikan bahwa dalam suatu kebudayaan ada yang mementingkan 
hubungan manusia dengan manusia, baik secara horizontal (sesamanya), maupun 
secara vertikal (orientasi kepada tokoh-tokoh). Ada pula yang berpandangan 
individualisme (menilai tinggi kekuatan sendiri). Berikut ini analisis nilai budaya 
mengenai hakikat hubungan manusia dengan sesamanya. 
g) Konteks: Minke pulang ke rumah dan menceritakan latar 
belakang Nyai Ontosoroh dan kekasihnya Annalies yang 
selama tinggal denganya selama di Surabaya. Bunda lalu 
memperingatkan Minke agar jangan selalu tergiur dengan 
pribadi Nyai Ontosorh dan Annalies. 
―Juga jangan jadi kriminil dalam percintaan yang 
menaklukan wanita dengan gemerincing ringgit, kilau harta 
dan pangkat. Lelaki belakangan ini adalah juga kriminil, 






Kutipan (g) melihatkan bahwa Bunda menasehati Minke agar selalu 
waspada dan menjaga diri dari pengaruh Nyai Ontosorh dan kekasihnya Annalies 
sebagai orang terkemuka. Bunda memperingatkan Minke agar tidak terpukau oleh 
harta dan kedudukan wanita yang dicintainya. Sebab jikalau salah memilih, Minke 
bisa mendapatkan celaka dalam hidupnya.  
Dalam kutipan tersebut terkandung ajaran moral, yaitu jangan tergiur oleh 
hal-hal yang tampak mewah, cantik dan indah gemerlap. Ajaran ini disampaikan o 
untuk mengendalikan hawa nafsu manusia yang gampang tergiur oleh sesuatu 
yang dianggapnya mewah. Karena hal tersebut disampaikan untuk senantiasa 
menjaga diri agar tidak mudah terpengaruh oleh sesuatu yang belum tentu 
memberikan manfaat. 
h) Konteks:Minke berkelahi dengan kakaknya dan membuat 
Bunda menasehati Minke atas perilakunya yang tidak sopan 
terhadap saudara yang lebih tua. Minke duduk sujud 
mendengarkan nasehat Bunda sambil meneteskan air mata. 
―Itu tanda kau bukan Jawa lagi, tak mengindahkan siapa 
lebih tua, lebih berhak akan kehormatan, siapa yang lebih 
berkuasa. Orang Jawa sujud berbakti pada yang lebih tua, 
lebih berkuasa, suatu jalan pada penghujung 
keluhuranya‖.(Toer, 2019:193) 
Kutipan (h) melihatkan Bunda menginginkan Minke menghormati kakak 
kandungnya sebagai orang lebih tua. Tindakan Minke yang berani melawan 
kakaknya tersebut tidak mencerminkan budaya orang Jawa yang selalu 
menghormati orang lebih tua. Bunda mengingatkan Minke agar ia selalu ingat 





Kutipan (h) didalamnya terdapat nilai luhur bagaimana seseorang dapat 
menghormati dan dihormati, rendah hati, tidak sombong dan sifat-sifat lainya. 
Sikap ini diwariskan dari generasi ke generasi untuk menjaga tradisi saling 
menghormati. Dalam prakteknya merupakan ajaran dimana yang muda harus 
menghormati yang tua terlepas dari kedudukan, pendidikan, dan identitas sosial 
lainya yang melekat. 
i) Konteks:Minke diangkat oleh gubenur jendral Hindia 
Belanda sebagai sekertaris pemerintahan Hindia Belanda 
bagian Jawa Timur. Dengan predikatnya tersebut ia bisa 
membuat kebijakan-kebijakan untuk menyelamatkan 
masyarakat sekitarnya dari keterpurukan. Dalam hati ia 
merasakan hal tersebut sebagai buah dari perjuanganya 
menempuh pendidikan di sekolah Belanda yang bermanfaat 
untuk lingkungan sekitarnya. 
―Ilmu dan pengetahuan, yang kudapatkan dari sekolah dan 
kusaksikan sendiri pernyataanya dalam hidup, telah 
membikin pribadiku menjadi agak berbeda dari sebangsaku 
pada umumnya. Menyalahi wujudku sebagai orang Jawa 
atau tidak aku pun tidak tahu. Dan justru pengalaman hidup 
sebagai orang Jawa berilmu pengetahuan. Eropa yang 
mendorong aku suka mencatat-catat. Suatu kali akan 
berguna seperti sekarang ini‖. (Toer, 2019:12) 
Dalam kutipan (i) Minke merasakan pribadinya berguna untuk lingkungan 
sekitarnya. Kegigihanya untuk mendalami ilmu pengetahuan Eropa bermanfaat 
bagi perubahan sosial hidup masyarakat sekelilingnya. Hal tersebut melihatkan 
Minke mewariskan nilai kehidupan yaitu menjadi manusia yang senantiasa 
memberikan manfaat dan kebaikan kepada orang lain dan lingkungan sekitarnya.  
Kutipan (i) bermakna hidup itu nyala, hendaknya sebagai manusia 
memilih hidup yang memberi manfaat bagi orang lain di sekitarnya. Sikap hidup 





untuk kepentingan dirinya sendiri semata tetapi juga memberikan manfaat untuk 
orang lain juga. 
4. Nilai Mengenai Hakikat Hubungan Manusia Dengan Alam 
 
 Kebudayaan tidak lepas dari unsur alam sebagai unsur yang selalu 
menyelinap di dalam suatu kebudayaan tertentu. Manusia dan alam seperti dua 
mata logam yang saling tergantung satu sama lain untuk melestarikan kehidupan. 
Sebagai unsur budaya alam akan membawa pada nilai filosofis tertentu yang 
mengarah pada ajara kebaijakan dan moral. Berikut ini analisis nilai budaya 
mengenai hakikat hubungan manusia dengan alam. 
j) Konteks: Annalies mengajak Minke ke kandang kuda 
miliknya.  Annalies menerangkan Minke ajaran ibunya 
tentang kasih sayangnya terhadap apapun cipataan Tuhan di 
alam semesta ini, termasuk kepada hewan kuda 
peliharaanya. 
―Kau harus berterimakasih pada segala yang memberimu 
kehidupan, kata Mama, sekalipun dia hanya seekor kuda‖ 
Pada kutipan (j) Annalies mengajak Minke untuk bermain ke kebun dan 
penangkaran hewan miliknya.. Minke merasa heran dengan sikap Annalies yang 
penuh kasih sayang terhadap segala apapun yang dia miliki dari mulai perkebunan 
sayur, hewan peliharaan dan orang desa disekitarnya. Kasih sayang Annalies ini 
adalah bentuk ajaran Mama Ontosoroh sebagai perempuan Jawa yang 
mengajarkan anaknya untuk berterimakasih kepada segala hal yang memberikan 





  Isi kutipan (j) adalah cerminan perilaku tentang keselarasan hidup 
manusia dengan alam semesta. Manusia hidup di dunia harus mengusahakan 
keselamatan, kebahagiaan, dan kesejahteraan bagi dirinya dan alam semesta. 
Dengan berterimakasih kepada segala hal yang memberi kehidupan, maka 
manusia akan mendapatkan kehidupan yang harmonis serta jauh dari sifat-sifat 
murka, serakah dan tamak. 
5. Nilai Mengenai Kedudukan Manusia Dalam Ruang dan Waktu  
 
 Terkait persepsi nilai kedudukan manusia dalam ruang dan waktu, ada 
kebudayaan yang selalu berorientasi ke masa lau, menganggap masa lalu adalah 
yang paling penting. Ada juga kebudayaan yang berorientasi ke masa kini, 
menganggap hidup yang terpenting adalah masa kini. Serta ada kebudayaan lain 
yang berorientasi ke masa depan, memandang masa depan sebagai kehidupan 
yang paling penting. Berikut ini analisis nilai budaya mengenai kedudukan 
manusia dalam ruang dan waktu. 
k) Konteks: Nyai Ontosoroh bercerita kepada Minke tentang 
masa lalunya ketika dipaksa ayahnya menikahi Robert 
Mellema. 
―Aku yakin semua orang akan dapat mengerti perasaanku 
waktu itu: gemas, marah jengkel, tapi tak tahu apa harus 
aku perbuat. Ternyata dalam hal ini aku hanya bocah kecil 
yang masih beringus.‖ (Toer, 2019:488) 
Kutipan (k) memperlihatkan perasaan Nyai Ontosoroh ketika dulu pada 
masa  kecilnya merasakan perlakuan tidak adil yang membuatnya amarah 
terhadap kemauan ayahnya yang ingin menikah dia dengan Herman Mellema. 





Nyai Ontosoroh tentang masa lalunya itulah menggambarkan bahwa  manusia 
dalam kedudukanya selalu diliputi oleh masa lalu sebagai pelajaran terpenting 
untuk kehidupan kedepanya. 
Kutipan (k)  menggambarkan nilai budaya tentang sabar dan ikhlas yang 
berarti menerima segala sesuatunya dengan lapang dada  (Endaswara, 2006:85). 
Nilai ajaran ini merupakan entitas manusia yang selalu bersabar dalam 
menghadapi cobaan hidup. Orang tidak suka memaksakan kehendak diri atas 
keterpurukan yang ditimpanya, tapi lebih pada menerima pahitnya hidup untuk 
kemudian menjadi pelajaran agar kedepanya tidak terulang kembali 
l) Konteks: Minke merenungi perkembangan zaman yang 
semakin maju. Ia membayangkan dirinya kelak bisa 
mengarungi luasnya samudra ilmu pengetahuan Eropa dan 
kelak bisa berguna untuk orang lain. 
―Menyalahi wujudku sebagai orang Jawa atau tidak aku 
pun tidak tahu. Dan justru pengalaman hidup sebagai orang 
Jawa berilmu pengetahuan Eropa yang mendorong aku 
suka mencatat-catat. Suatu kali akan berguna, seperti 
sekarang ini‖. (Toer, 2019:12) 
 Pada kutipan (l) Minke memandang dirinya akan bisa mengubah 
kehidupan masyarakat Jawa seperti layaknya bangsa Eropa. Menempuh 
pendidikan Eropa yang serba modern, membuatnya optimis akan sukses di 
kemudian hari dan berguna bagi tanah airnya. Semangat tersebut di perlihatkan 
Minke dengan belajar sungguh-sungguh agar cita-citanya dapat tercapai. Hal ini 
persis seperti filosofi yang mengatakan bahwa ilmu bisa diperoleh dengan cara 






m) Konteks: Miriam mendesak Minke agar jangan mudah 
percaya kepada hal-hal yang belum tentu baik baginya. Dia 
menginginkan Minke untuk berhati-hati dalam menanggapi 
pikiran gurunya yang cenderung mengajarkan Minke untuk 
bebas berpikir semaunya. 
―Kan baik belum tentu benar, juga belum tentu tepat? 
Malah bisa salah pada waktu dam tempat yang tidak 
cocok.‖ 
 Kutipan (m) ini menceritakan tentang perdebatan Miriam dengan Minke. 
Mereka berdua berdebat soal baik tidaknya menanggapi isi cerita guru Minke 
yang terkesan mengajarkan kebebasan berpikir.  Miriam menegaskan Minke agar 
berhati-hati dalam menanggapi pernyataan orang lain agar dirinya suatu saat tidak 
jatuh pada lubang yang salah. 
 Dari kutipan  (m) diatas bisa digambarkan bahwa peringatan yang 
disampaikan Miriam kepada Minke adalah bentuk kewaspadaan jika suatu saat 
bisa terjadi malapetakan pada Minke. Anggapan Minke tentang kebenaran 
perkataan gurunya tersebut tidak pasti cocok pada situasi ruang dan waktu yang 
berbeda, bisa saja akan salah. Maka Minke harus berhati-hati menyikapi hal 
tersebut. Kontek kutipan (m)  menggambarkan  nilai budaya yang mengajarkan 







B. Implikasi Hasil terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
 
Sastra memiliki potensi yang besar untuk membawa masyarakat ke arah 
perubahan, termasuk perubahan karakter. Sastra merupakan seni bahasa yang 
reflektif dan interaktif, disamping itu juga sastra mampu menjadi spirit untuk 
perubahan masyarakat, kemajuan bangsa, penguatan cinta tanah air,  pendidikan 
moral, serta sumber ide-ide inspiratif untuk mengeksplore potensi diri. Hal itu lah 
yang menjadi tujuan utama digunakanya bahan ajar sastra sebagai metode 
pengajaran mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah (Suryaman, 2010). 
Dalam modul Bahasa Indonesia di SMA semester ganjil siswa kelas X 
KD. 3.7 Mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang terkandung dalam cerita rakyat 
(hikayat) baik lisan maupun tulis, dengan indikator:  
1. Mendata pokok-pokok isi, karakteristik, dan nilai-nilai dalam hikayat 
2. Menyusun teks eksposisi berdasarkan pokok-pokok isi, dan nilai-nilai 
dalam hikayat. 
3. Mempresentasikan, menanggapi, dan merevisi, teks eksposisi yang telah 
disusun. 
 Dari deskripsi kompetensi dasar (KD) diatas maka dapat kita simpulkan 
bahwa tujuan dari pembelajaran sastra sendiri adalah mempelajari, 
mengeksplorasi, dan memahami, untuk kemudian bisa diterapkan nilai-nilai yang 





tersendiri yang berbeda dengan karya manusia lainya. Keunggulan karya sastra 
terletak pada beberapa faktor berikut. 
1. Memperkenalkan estetika, keindahan bahasa dengan ekspresi otentik 
kepada pembacanya sehingga membentuk kepekaan dalam dirinya dan 
menimbulkan rasa empati pada permasalahan kemanusiaan. 
2. Menggiring pembacanya untuk merenungi, meresapi dan mendalami 
makna karya tersebut, serta memperoleh kearifan, kreativitas, identitas 
kebangsaan, solidaritas kemanusiaan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME. 
3. Membawa nilai-nilai luhur kemanusiaan, yang akan mengembangkan 
empati di dalam diri pembaca terhadap permasalahan manusia. Nilai-nilai 
luhur tersebut berupa akhlak mulia, sikap sopan santun, disiplin, 
menghormati orang tua dan guru, serta menghargai orang lain. 
4. Memotivasi para pembacanya untuk berbuat baik kepada sesama manusia 
dan makhluk lainya di dalam lingkungan sosial. 
 Nilai-nilai yang terkandung di dalam karya sastra harus di 
implementasikan secara baik. Oleh karena itu, figur pendidik dalam hal ini guru, 
menjadi sangat penting agar bisa mentransfer nilai-nilai tersebut. Guru 
memainkan peran secara fungsional untuk memberi pengetahuan, pemahaman dan 
mengarahkan peserta didiknya agar mewujudkan nilai-nilai kemanusiaan yang  
terkandung didalam karya sastra. Karya sastra terbagi menjadi beberapa jenis, 
diantaranya; puisi, prosa, drama, roman, novel dan cerpen. Peneliti mengambil 





Pramoedya Ananta Toer. Novel karya Pram yang peneliti ambil untuk dijadikan 
bahan kajian yaitu berjudul Bumi Manusia, yang memuat kisah inspiratif tentang 
perjuangan hak-hak kemanusiaan. Di dalamnya pula terkandung nilai-nilai budaya  
yang sangat relevan menjadi bahan ajar untuk anak SMA 
 Berdasarkan hasil analisis novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta 
Toer, nilai-nilai budaya yang terkandung di dalam novel tersebut bisa dijadikan 
sebagai ilmu pengetahuan bagi para peserta didik, khususnya di Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Adapun hasil penelitian tersebut dapat memberikan 
manfaat, antara lain: 
1. Dapat dijadikan sebagai bahan ajar sastra untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di Sekolah Menengah Atas dan yang sederajat.  
2. Hasil analisis novel Bumi Manusia bisa menambahkan wawasan dan 
pengetahuan bagi para pecinta karya sastra dan oleh para guru bahasa 
Indonesia di SMA. 
3. Temuan peneliti tentang nilai-nilai budaya dari novel Bumi Manusia karya 
Pramoedya Ananta Toer bisa dijadikan sebagai pendidikan karakter di 
sekolah, khususnya siswa SMA. Nilai-nilai yang memuat tentang ajaran 
bersosial masyarakat dan sikap menghargai dan menghormati hak-hak 
manusia sangat relevan untuk diajarkan ke siswa SMA. 
 Dari manfaat-manfaat tersebut maka novel Bumi Manusia dapat dijadikan 





nilai budaya yang terkandung didalam novel Bumi Manusia terhadap 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA adalah sebagai berikut. 
1. Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam novel Bumi Manusia karya 
Pramoedya Ananta Toer mengandung nilai-nilai moral yang bisa dijadikan 
sebagai pendidikan karakter bagi para siswa 
2. Novel Bumi Manusia menceritakan tentang kisah dan kondisi masyarakat 
pribumi, hal ini sesuai KD 3.7 kelas X semester ganjil yaitu siswa dituntut 
untuk mendata pokok-pokok isi, karakteristik, dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam hikayat (cerita rakyat). Maka dengan begitu siswa 
diajak untuk membaca dan menyerap nilai-nilai yang terkandung dari 
novel tersebut 
3. Menggiring para siswa untuk ikut merasakan keindahan karya sastra, 
memahami mereka agar mendapatkan pesan-pesan yang disampaikan oleh 
pengarangnya untuk dijadikan  pengetahuan yang dapat diterapkan 
dilingkungan sekitar mereka. 
4. Sesuai KD 3.7 kelas X semester ganjil, diharapkan para siswa bisa 
mempresentasikan, menanggapi dan merevisi nilai-nilai yang terkandung 
dalam novel Bumi Manusia sesuai dengan kepribadian dan pengalaman 
sosial mereka dilingkunganya. Hal ini dilakukan agar terjadi diskusi 






5. Memperkuat dan melestarikan nilai-nilai budaya agar dapat dipahami dan 
dilestarikan oleh para generasi muda, khususnya siswa SMA. Hal ini 
penting untuk terus dijaga serta kembangkan agar tidak punah dan 
dilupakan oleh generasi penerus bangsa. 
 Dengan demikian hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar 
pembelajaran sastra dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Diharapkan 
para guru bisa mengajarkan pentingnya karya sastra, khususnya novel untuk 
dijadikan refrensi pengetahuan bagi para siswa. Selain itu peneliti mengharapkan 
juga para siswa mampu memahami dan menerapkan nilai-nilai yang terkandung 
didalam karya sastra di lingkungan sosial masyarakat mereka. adapun Rencana 

















Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dalam penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1.  Nilai-nilai budaya yang terkandung di dalam novel Bumi Manusia karya 
Pramoedya Ananta Toer diperoleh data keseluruhan yang mencapuk 5 kategori 
nilai budaya, yaitu (1) Nilai mengenai hakikat hidup manusia yang tercakup 
nilai-nilai tentang sikap rendah hati dan tidak sombong, keikhlasan,  dan 
kesederhanaan (2) Nilai mengenai hakikat karya manusia yang terkandung 
nilai-nilai tentang sifat dan perilaku seseorang tercermin dari pakaian yang 
dikenakanya; (3) Nilai mengenai hubungan manusia dengan sesamanya, 
dimana didalamnya terkandung nilai tentang saling menghormati, tidak 
bernafsu akan kecantikan dan kemewahan, dan tentang pentingnya hidup untuk 
bisa memberikan manfaat kepada lingkungan sekitarnya; (4) Nilai mengenai 
hakekat manusia dengan alam dimana ketegori nilai ini mengandung pesan 
tentang  keselarasan hidup manusia dengan alam harus terus dijaga (5) Nilai 
mengenai hakekat manusia dalam ruang dan waktu terdiri atas nilai yang 
menggambarkan sikap kesabaran dan semangat hidup untuk meraih cita-cita. 
2.  Implikasi nilai-nilai budaya Jawa yang terkandung dalam novel Bumi Manusia
 karya Pramoedya Ananta Toer terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di





menikmati keindahan sastra, mengambil pesan atau nilai-nilai yang disampaikan 
pengarangnya untuk kemudian diaplikasikan di realitas kehidupan mereka. Selain 
itu juga siswa diharapkan bisa tertarik untuk memperbanyak literasi buku-
buku sastra. Oleh karena itu, penting sekali karya sastra, khusunya novel, bisa 
dijadikan bahan ajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Implikasi 
pembelajaran Bahasa Indonesia tentang identifikasi nilai-nilai yang 
terkandung di dalam karya sastra terdapat pada materi pelajaran kelas X
 semester ganjil KD 3.7, yaitu; Mengidentifikasi nilai-nilai dan isi yang
 terkandung dalam cerita rakyat (hikayat) baik lisan maupun tulis. Indikator
 pembelajaranya antara lain; 1. Mendata pokok-pokok isi, karakteristik, dan
 nilai-nilai dalam hikayat, 2.Menyusun teks eksposisi berdasarkan pokok-pokok
 isi dan nilai-nilai dalam hikayat, 3. Mempresentasikan, menanggapi, dan
 merevisi teks eksposisi yang telah disusun. 
B. Saran 
Indonesia sebagai bangsa yang kaya akan suku, budaya dan kearifan lokal 
masyarakatnya, menegaskan bahwa negara ini mempunyai peradaban yang sangat 
maju. Hal itu dapat dibuktikan dengan beratus hingga ribuan situs peninggalan 
nenek moyang bangsa Indonesia yang memuat banyak karya yang patut 
dibanggakan. Kehebatan para leluhur zaman dulu turun menurun diteruskan oleh 
generasi bangsa selanjutnya. Hingga kini kita masih bisa menyaksikan para 
sastrawan, budayawan, ahli-ahli ilmu pengetahuan dari Indonesia yang 
menghasilkan karya-karya yang begitu luar biasa untuk diapresiasi dan dijunjung 





 Jangan sampai masyarakat kita sendiri tidak mengenal karya-karya para 
maestro sastrawan Indonesia yang telah mewarisi kearifan lokal bangsanya 
melalui karyanya. Melihat begitu kerasnya tantangan zaman yang semakin 
mereduksi nilai-nilai luhur bangsa Indonesia lewat keterbukaan informasi media. 
Sehingga menimbulkan degradasi nilai oleh sikap dan perilaku hedonisme yang 
diajarkan oleh bangsa lain. Akhirnya bangsa Indonesia sendiri tidak mengenal 
pedoman-pedoman bertingkah laku dalam kehidupan yang diajarkan para leluhur 
mereka.  
Dalam upaya meneruskan dan melestarikan warisan para leluhur, maka 
perlu dilakukan transformasi ilmu dan ketrampilan untuk memahami, mendalami 
dan menerapkan hasil karya orang Indonesia agar dapat dihargai secara baik. 
Untuk itu perlu kiranya pendidikan berbasis pada penerjemahan karya-karya 
sastra orang Indonesia agar dieksplorasi nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
sebagai pengetahuan. Lebih dari itu, nantinya generasi muda bisa menerapkan 
pengetahuan yang didapat dari karya sastra tersebut bagi kehidupanya. Sehingga 
ada kesinambungan pelestarian nilai-nilai luhur bangsa Indonesia yang diwariskan 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
 
LAMPIRAN 1 
BIOGRAFI PRAMOEDYA ANANTA TOER 
Pramoedya Ananta Toer lahir pada tahun 1925 di Blora, Jawa Tengah. 
Sejarah menyatakan, Toer menghabiskan hidupnya di dalam jeruji besi dengan 
tuduhan yang bermacam-macam tanpa proses pengadilan. Bila diurut berdasarkan 
waktunya, selama masa kolonial Pramoedya Ananta Toer di penjara selama 3 
tahun, setelah itu di saat Indonesia merdeka dan kepemimpinan ditangan 
Soekarno, Toer mendekam di penjara selama 1 tahun. Hingga di saat sisa 
hidupnya Toer menjalani kehidupan terkurung di pulau Nusa Kambangan pada 
tahun 1969, Pulau Buru  tahun1969-1979,  dan di daerah Magelang/Banyumanik 
tahun1979 selama masa Orde Baru. Beliau dituduh terlibat dalam Gerakan 30 
September/PKI, meskipun secara hukum tidak bersalah dan tidak terlibat di 
dalamnya.  
 Tekanan yang ia dapatkan dari penguasa tidak membuatnya patah 
semangat untuk terus menulis. Bagi Toer menulis adalah panggilan jiwa, ia 
curahkan segenap pemikiranya di atas kertas. Meskipun ia tahu, ada konsekuensi 
yang harus di terima karena tulisanya dianggap melanggar ideologi negara. 
Berkali-kali karya-karya Toer di larang peredaranya dimasyarakat dan dibakar 
oleh oknum yang tidak suka denganya. Tapi itu semua tidak mengecilkan 
semangatnya untuk tetap berkarya. Dari buah tanganya, lebih dari 50 karya telah 
ia buat dan diterjemahkan kedalam 42 bahasa asing. Selain itu, Toer diakui oleh 
dunia internasional sebagai seorang sastrawan ulung. Berbagai penghargaan yang 
telah ia dapat diantaranya: Ramon Magsaysay Award pada tahun 1995, Fukuka 
Cultur Grand Price di Jepang pada tahun 2000 dan Pablo Neruda dari Presiden 
Republik Chile Senor Ricardo Lagos Escobar pada tahun 2004.  
Hingga akhir hayatnya Pramodya Ananta Toer tetap menulis meskipun 
kondisi kesehatan tubuhnya tidak memungkinkan. Sampai pada akhirnya Toer 
menghembuskan nafas terakhirnya pada tanggal 27 April 2006 akibat penyakit 
komplikasi yang di deritanya. Karya Toer yang sangat monumental dan sudah 
banyak dibaca oleh masyarakat dunia adalah novel Bumi Manusia. Novel ini 
sangat menggambarkan bagaimana seorang Pramodya Ananta Toer ingin 
mengkisahkan perjuangan hak asasi manusia atas penindasan manusia yang tidak 
berdab dan tidak memiliki perikemanusiaan. Beliau ingin mengkritik praktek-
praktek otoritarianisme-patriarki yang selama ini ia rasakan sendiri dengan 










RESENSI DAN SINOPSIS NOVEL BUMI MANUSIA 
Resensi Novel “Bumi Manusia” 
Judul Buku: Bumi Manusia 
Penulis: Pramoedya Ananta Toer 
Penerbit: Lentera Dipantara 
Terbit: Cetakan 34, September 2019 
Tebal Buku: 232 halaman 
ISBN:978-979-97312-3-4 
Sinopsis Novel Bumi Manusia 
―Harus adil sudah sejak dalam pikiran, jangan ikut-ikutan jadi hakim tentang 
perkara yang tidak diketahui benar-tidaknya‖. (Toer, 2019:105) 
 Menjadi seorang pribumi yang menempuh pendidikan di sekolah Belanda 
tidak semudah yang diperkirakan. Minke acapkali mendapat ejekan dari teman-
temanya karena ia hanyalah seorang pribumi. Begitu pun gurunya, Minke yang 
mempunyai nama asli Raden Mas Tirto Adhi Soerjo diubah gurunya menjadi 
Minke. Nama itu setelah diselidiki Minke ternyata sama halnya dengan ―Monkey‖ 
dalam bahasa Inggris. 
 Robert Suurhof mempertemukan Minke dengan keluarga Nyai Ontosoroh. 
Suurhof menantang Minke agar bisa mendapatkan wanita cantik, putri Nyai 
Ontosoroh, Annalies. Tak disangka ternyata prediksi Suurhof salah, waktu 
pertama kali bertemu Minke, Annalies langsung menebarkan pesonanya. Minke 
  
 
diajak menyusuri perusahaan peternakan dan pertanian milik keluarga Nyai 
Ontosoroh. Bahkan Minke tidak malu juga untuk menyanjung Annalies yang 
begitu cantik dan mempesona seperti ratu Wihelmina. 
 Melihat Annalies yang begitu ceria mendapatkan teman barunya, Minke, 
membuat Nyai merasa lega karena akhirnya putrinya bisa merasakan kebahagiaan 
yang selama ini tidak ia dapatkan. Nyai menawarkan Minke untuk tinggal di 
kediamanya. Awalnya Minke menolak, tetapi gadis cantik itu membuat Minke 
menerima tawaranya. Robert Mellema, anak tertua Nyai, merasa tidak nyaman 
dengan kehadiran Minke di rumah. Dia meninggalkan rumah karena tidak ingin 
melihat orang pribumi tinggal di rumahnya. Hari demi hari Minke lewatkan 
bersama Annalies di rumahnya. Mereka saling bercanda, belajar, dan 
membicarakan tentang latar belakang mereka masinng-masing. 
 Polisi patroli Hindia Belanda mendatangi rumah Nyai Ontosoroh untuk 
memberikan sepucuk surat dari kepolisian. Setelah dibaca, surat itu 
memerintahkan menjemput Minke untuk pemeriksaan. Nyai menolak perintah 
tersebut, ia berkeyakinan Minke tak berbuat kesalahan. Nyai menduga bahwa 
semua ini ulah Robert Suurhof yang tidak suka dengan Minke. Minke akhirnya 
dipaksa masuk ke kereta kuda polisi untuk dibawa ke kantor kepolisian Hindia 
Belanda, di Surabaya. Minke diperika atas kasus keterlibatanya tinggal di rumah 
Nyai tanpa ada izin dari pemerintah Belanda. 
 Oleh ayahandanya, Minke di suruh pulang ke rumah asalnya untuk 
menghadap keluarga. Dengan berjalan meniti kaki jongkok, sembari sedayu 
  
 
Minke menghadap ayahnya yang seorang bupati di wilayah Jawa Timur. Ayahnya 
Minke marah besar, dengan sapu lidi besar di kibas-kibaskanya ke badan Minke. 
Ayah Minke tidak habis pikir anaknya terlena dengan rayuan gundik Ontosoroh. 
Minke menolak anggapan ayahnya, ia mengatakan bahwa Nyai Ontosoroh tidak 
seperti apa yang ayah kira. Berulang kali Minke mendapat teguran keras agar 
melupakan dan meninggalkan Nyai Ontosoroh. 
 Minke menghadap Bunda, berharap Bunda mau mendengarkan cerita 
selama ini yang ia lakukan di rumah Nyai Ontosoroh. Dengan nada halus dan 
tanpa perlakuan keras, Bunda meyakini bahwa Minke anak yang baik. Ia tidak 
melakukan kejahatan apapun selama tinggal di rumah gundik. Tetapi Bunda juga 
mengingatkan Minke agar tetap waspada dan tidak terpincut oleh kecantikan, 
kemewahan, dan kekayaan yang dimiliki keluarga Ontosoroh. Hari pelantikan 
ayahnya sebagai bupati daerah Jawa Timur segera dilaksanakan. Ayah meminta 
Minke untuk menjadi juru bicara keluarga karena hanya ia yang bisa berbahasa 
Belanda. 
 Tinggal di rumah selama beberapa hari ternyata meninggalkan konflik 
dengan kakanya. Kakaknya yang curiga dengan adiknya, tanpa meminta izin 
masuk ke kamar Minke dan membaca isi buka harian Minke. Melihat kakanya 
yang masuk ke kamar, Minke langsung memaki kakaknya dan merabut buku 
harianya. Minke berkata bahwa kakanya seperti orang tidak berpendidikan, tidak 
mempunya sopan santun dan tidak punya etika kepada barang yang bukan haknya. 
Pertengkaran tersebut terdengar Bunda, hingga akhirnya Bunda menyuruh 
kakaknya pergi ke kamarnya dan menasehati Minke. 
  
 
 Bunda merasa Minke sudah bukan orang Jawa lagi. Perkataan kasarnya 
seperti bukan orang Jawa yang selama ini diajarkan Bunda. Minke meminta maaf 
atas tindakanya tersebut dan mencoba tidak mengulanginya kembali. Selang 
beberapa lama, Minke kembali ke Surabaya dan melanjutkan pendidikanya di  
sekolah HBS. Minke lulus dengan memperoleh perinkat dua nasional. Prestasi 
tersebut membuat Minke mendapatkan nama baik di kalangan pemerintahan 
Hindia Belanda. 
 Nyai yang suka dengan kepribadian Minke membuatnya berpikir untuk 
menikahkan Annalies dengan Minke. Pernikahan tersebut digelar di kediaman 
Minke. Bunda memberi petunjuk kepada Minke tentang lima syarat menjadi 
kesatria Jawa. Syarat tersebut yaitu Minke harus memiliki wisma, wanita, curiga, 
kukila, dan turangga. Pesta pernikahan dilanjut sampai malam hari, dihadiri oleh 
sekertaris gubenur jendral Hindia Belanda, Jean Marais dan anaknya yang lucu. 
Mereka semua mengucapkan selamat atas pernikahan yang berlangsung sangat 
sakral. 
 Kehidupan Minke setelah menikah ternyata semakin mendapatkan cobaan 
yang berat. Anak Herman Mellema (suami Nyai Ontosoroh) dari istri pertama di 
Belanda, datang ke rumah Nyai. Ia mencari ayahnya dan meminta pertanggung 
jawaban atas hak-hak ibunya setelah ditinggalkan begitu saja. Herman Mellema 
yang sudah beberapa hari tidak pulang rumah, ditemukan mati terkapar setelah 
meminum arak di rumah Babab Atjong. Robert Mellema yang sering pula 
berkunjung ke rumah Babah Atjong untuk memuaskan nafsu birahinya tidak 
  
 
kunjung kabarnya. Tiba-tiba Annalies di beri surat dari pengadilan Hindia 
Belanda. 
 Annalies di dakwa sebagai warga Belanda yang tidak memiliki hubungan 
darah yang syah dengan Nyai Ontosoroh. Hakim memutuskan untuk 
mempulangkan Annalies ke negri kincir angin. Keputusan tersebut membuat 
pukulan keras bagi Nyai dan Minke. Berita tersebar kemana-mana, Minke 
melobby media surat kabar untuk memberitakan fakta yang terjadi sebenarnya. 
Usaha Minke tidak membuahkan hasil. Dengan kondisi yang sedang sakit parah, 
Annalies terpaksa di jemput kepolisian Belanda untuk memulangkan ke negri 
asalnya. Tanpa perlawanan apa pun yang bisa dilakukan, Nyai Ontosoroh dan 














NILAI-NILAI BUDAYA JAWA DALAM NOVEL BUMI MANUSIA 
KARYA PRAMOEDYA ANANTA TOER 
 (1) ―Orang Jawa sujud berbakti pada yang lebih tua, lebih berkuasa, satu jalan 
pada penghujung keluhuran. Orang harus berani mengalah, Gus. Nyanyian itu pun 
mungkin kau sudah tak tahu lagi barangkali‖. (Toer, 2019:193) 
(2) ―Tidak seperti ayahku, Ann, aku takkan menentukan bagaimana harusnya 
macam menantuku kelak. Kau yang menentukan, aku yang menimbang-nimbang. 
Begitulah keadaanku, kepada semua perawan waktu itu, Ann, hanya bisa 
menunggu datangnya seorang lelaki yang akan mengambilnya dari rumah, entah 
kemana, entah sebagai istri nomor berapa, pertama atau keempat. Ayahku dan 
hanya ayahku yang menentukan‖. (Toer, 2019:119) 
(3) ―Kedua, wanita, Gus, tanpa wanita satria menyalahi kodrat sebagai lelaki. 
Wanita adalah lambang kehidupan dan penghidupan, kesuburan, kemakmuran, 
kesejahteraan. Dia bukan sekedar istri untuk suami. Wanita  sumbu pada semua, 
penghidupan, dan kehidupan berputar dan berasal‖. (Toer, 2019:464) 
(4) ―Kau memang sudah bukan Jawa lagi. Dididik Belanda jadi Belanda, Belanda 
coklat semacam ini. Barangkali kau pun sudah masuk Kristen. Itu tanda kau 
bukan Jawa lagi, tak mengindahkan siapa lebih tua, lebih berhak akan 
kehormatan, siapa yang lebih berkuasa‖. (Toer, 2019:193) 
  
 
(5) ―Pertama wisma, Gus, rumah. Tanpa rumah orang tak mungkin satria. Orang 
hanya gelandangan. Rumah, Gus, tempat seorang  satria bertolak, tempa dia 
kembali. Rumah bukan sekedar alamat, Gus, dia tempat kepercayaan sesama pada 
yang meninggali‖. (Toer, 2019:464) 
(6) ―Dan kelima curiga, keris itu, Gus, lambang kewaspadaan, kesiagaan, 
keperwiraan, alat untuk mempertahankan yang empat sebelumnya‖. (Toer, 
2019:465) 
(7) ―Juga jangan jadi kriminil dalam percintaan yang menaklukan wanita dengan 
gemerincing ringgit, kilau harta dan pangkat. Lelaki belakangan ini adalah juga 
kriminil, sedang perempuan yang tertaklukan hanya pelacur‖. (Toer, 2019:440) 
(8) ―Itu tanda kau bukan Jawa lagi, tak mengindahkan siapa lebih tua, lebih 
berhak akan kehormatan, siapa yang lebih berkuasa. Orang Jawa sujud berbakti 
pada yang lebih tua, lebih berkuasa, suatu jalan pada penghujung 
keluhuranya‖.(Toer, 2019:193) 
(9) ―Ilmu dan pengetahuan, yang kudapatkan dari sekolah dan kusaksikan sendiri 
pernyataanya dalam hidup, telah membikin pribadiku menjadi agak berbeda dari 
sebangsaku pada umumnya. Menyalahi wujudku sebagai orang Jawa atau tidak 
aku pun tidak tahu. Dan justru pengalaman hidup sebagai orang Jawa berilmu 
pengetahuan. Eropa yang mendorong aku suka mencatat-catat. Suatu kali akan 
berguna seperti sekarang ini‖. (Toer, 2019:12) 
(10) ―Ketiga turangga, Gus, kuda itu, dia alat yang dapat membawa kau ke mana-
mana: ilmu, pengetahuan, kemampuan, ketrampilan, kebiasaan, keahlian, dan 
  
 
akhirnya kemajuan. Tanpa turangga takkan jauh langkahmu, pendek 
penglihatanmu‖. (Toer, 2019:464) 
(11) ―Keempat, kukila, burung itu, lambang keindahan, kelangenan, segala yang 
tak punya hubungan dengan penghidupan, hanya dengan kepuasan batin pribadi. 
Tanpa itu orang hanya sebongkah batu tanpa semangat‖. (Toer, 2019:465) 
(12) ―Aku yakin semua orang akan dapat mengerti perasaanku waktu itu: gemas, 
marah jengkel, tapi tak tahu apa harus aku perbuat. Ternyata dalam hal ini aku 
hanya bocah kecil yang masih beringus.‖ (Toer, 2019:488) 
(13) ―Menyalahi wujudku sebagai orang Jawa atau tidak aku pun tidak tahu. Dan 
justru pengalaman hidup sebagai orang Jawa berilmu pengetahuan Eropa yang 
mendorong aku suka mencatat-catat. Suatu kali akan berguna, seperti sekarang 












KLASIFIKASI DATA NILAI-NILAI BUDAYA JAWA DALAM NOVEL 
BUMI MANUSIA KARYA PRAMOEDYA ANANTA TOER 
NO Narasi/Teks Percakapan Keterangan 
1 ―Itu tanda kau bukan Jawa lagi, tak 
mengindahkan siapa lebih tua, lebih 
berhak akan kehormatan, siapa yang 
lebih berkuasa. Orang Jawa sujud 
berbakti pada yang lebih tua, lebih 
berkuasa, satu jalan pada penghujung 
keluhuranya‖ 
Sikap rendah hati, menghormati 
dan menghargai orang lain 
2 ―Lelaki, Gus, soalnya makan, entah 
daun entah daging. Asal kau mengerti, 
Gus, semakin tinggi sekolah bukan 
berarti semakin menghabiskan makanan 
orang lain. Harus semakin mengenal 
batas‖ 
Jangan merasa sombong, angkuh, 
dan tidak mabuk dunia 
3 ―Juga jangan jadi kriminil dalam 
percintaan yang menaklukkan wanita 
dengan gemerincing ringgit, kilau harta 
Sikap berani hidup tanpa maksud 
pada dunia, mematikan hawa 
nafsu, dan tidak rakus akan 
  
 
dan pangkat. Lelaki belakangan ini 
adalah juga kriminil, sedang perempuan 
yang tertaklukan hanya pelacur‖ 
kenikmatan dunia 
4 ―Memang berita mutasi tidak pernah 
menarik perhatianku: pengangkatan, 
pemecatan, perpindahan, pensiun. 
Tidak ada urusan! Kepriyayian bukan 
duniaku. Peduli apa iblis diangkat jadi 
mantri cacar atau diberhentikan tanpa 
hormat karena kecurangan? Duniaku 
bukan jabatan, pangkat, gaji dan 
kecurangan. Duniaku bumi manusia 
dengan persoalanya‖.  
Janganlah terobsesi atau 
terkungkung oleh keinginan 
untuk memperoleh kedudukan, 
kebendaan dan kepuasan duniawi 
5 ―Pakaian dan permunculanku sekarang 
ini aku anggap produk bumi manusia 
akhir abad sembilan belas, kelahiran 
jaman modern. Twente telah 
menenunkan untuk orang Jawa, juga 
memilihkan bahanya. Tenunan desa 
tinggal dipakai orang desa. Hanya yang 
membatik tinggal orang Jawa. Dan 
tubuhku yang sebatang ini tetap asli ‖ 
.Watak dan sifat seseorang 
terletak pada pakainya 
  
 
6 ―Kau memang sudah bukan Jawa lagi. 
Dididik Belanda jadi Belanda, Belanda 
coklat semacam ini. Barangkali kau pun 
sudah masuk Kristen. Itu tanda kau 
bukan Jawa lagi, tak mengindahkan 
siapa lebih tua, lebih berhak akan 
kehormatan, siapa yang lebih berkuasa 
‖ 
Orang Jawa tidak menunjukan 
tabiat orang Jawa yang 
sesungguhnya 
7 ―Kau harus berterimakasih pada segala 
yang memberimu kehidupan, kata 
Mama, sekalipun dia hanya seekor 
kuda‖ 
. Manusia hidup di dunia harus 
mengusahakan 
keselamatan,kebahagiaan, dan 
kesejahteraan bagi dirinya dan 
alam semesta 
8 ―Dan kelima curiga, keris itu, Gus, 
lambang kewaspadaan, kesiagaan, 
keperwiraan, alat untuk 
mempertahankkan yang empat 
sebelumnya‖ 
Curiga (keris) adalah lambang 
kewaspadaan, kesiagaan, 
keperwiraan. 
9 ―Ilmu dan pengetahuan, yang 
kudapatkan dari sekolah dan 
kusaksikan sendiri pernyataanya dalam 
hidup, telah membikin pribadiku 
Sikap hidup yang senantiasa 
memberikan manfaat dan 
kebaikan kepada orang lain dan 
  
 
menjadi agak berbeda dari sebangsaku 
pada umumnya. Menyalahi wujudku 
sebagai orang Jawa atau tidak aku pun 
tidak tahu. Dan justru pengalaman 
hidup sebagai orang Jawa berilmu-
pengetahuan Eropa yang mendorong 
aku suka mencatat-catat. Suatu kali 
akan berguna, seperti sekarang ini‖ 
lingkungan sekitarnya 
10 ―Tidak seperti ayahku, Ann, aku takkan 
menentukan bagaimana harusnya 
macam menantuku kelak. Kau yang 
menentukan, aku yang menimbang-
nimbang. Begitulah keadaanku, 
keadaan semua perawan waktu itu, Ann 
hanya bisa menunggu datangnya 
seorang lelaki yang akan 
mengambilnya dari rumah, entah 
kemana, entah sebagai istri nomor 
berapa, pertama atau keempat. Ayahku 
dan hanya ayahku yang menentukan‖ 
Sifat menerima segala pemberian 
dan ketentuan yang didapat. 
Menerima dengan sepenuh hati 
kondisi yang diterima baik dirasa 
untung maupun rugi baginya. 
Nilai ini diajarkan orang Jawa 
agar mau ikhlas menerima 
apapun keadaan seseorang tanpa 
ada rasa gelisah 
11 ―Aku yakin semua orang akan dapat 
mengerti perasaanku waktu itu: gemas, 
sabar dan rila yang berarti ikhlas 
atau menerima segala sesuatunya 
  
 
marah jengkel, tapi tak tahu apa harus 
aku perbuat. Ternyata dalam hal ini aku 
hanya bocah kecil yang masih 
beringus.‖ (Toer, 2019:488) 
 
dengan lapang dada   
12 ―Kau memang sudah bukan Jawa lagi. 
Dididik Belanda jadi Belanda, Belanda 
coklat semacam ini. Barangkali kau pun 
sudah masuk Kristen. Itu tanda kau 
bukan Jawa lagi, tak mengindahkan 
siapa lebih tua, lebih berhak akan 
kehormatan, siapa yang lebih 
berkuasa‖. (Toer, 2019:193) 
 
Kata-kata yang kerap dilontarkan 
orang tua kepada orang lebih 
muda yang tidak punya sopan 
santun, tingkah laku yang kurang 
baik, dan kurang bisa 





13 ―Menyalahi wujudku sebagai orang 
Jawa atau tidak aku pun tidak tahu. Dan 
justru pengalaman hidup sebagai orang 
Jawa berilmu pengetahuan Eropa yang 
mendorong aku suka mencatat-catat. 
Suatu kali akan berguna, seperti 
sekarang ini‖. (Toer, 2019:12) 
 
Ilmu bisa diperoleh dengan cara 
menjalani hidup dengan 
sungguh-sungguh maka langka 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
 
Nama Satuan Pendidikan        : SMA PGRI 1 Taman 
 
Mata Pelajaran                         : Bahasa Indonesia 
 
Kelas/Semester                        : X/1 
 
Materi                                      : Teks Cerita Rakyat / Hikayat 
 
Jumlah Pertemuan                   : 2 pertemuan (4 X 45‘) 
 
A. Kompetensi Inti 
 
K1 1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
K2 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
K3 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasankemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
K4 4.  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah kongkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan  dari yang dipelajarinya  di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
  
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
3.7 Mengidentifikasi nilai – nilai 
dan isi yang terkandung dalam 
cerita rakyat ( hikayat ) baik lisan 
maupun tulisan. 
Pertemuan 1 
3.3.1   3.7.1. Menentukan ciri-ciri/karateristik      
hikayat. 
3.7.2.  Menentukan unsur intrinsik dan 
ekstrinsik hikayat. 






   
4.7.  Menceritakan kembali isi cerita 
rakyat ( hikayat ) yang didengar atau 
dibaca 
Pertemuan 2 
4.7.1  Menceritakan kembali isi hikayat 








C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik learning 
dengan model discovery learning, peserta didik dapat menemukan nilai – nilai dan 
isi yang terkandung dalam cerita rakyat serta dapat menceritakan kembali isi 
cerita rakyat yang didengar atau dibaca dengan penuh tanggung jawab. 




a. Cerita rakyat  Indera Bangsawan 
           Judul buku   : Buku Guru Bahasa Indonesia 
           Pengarang    : Suherli, dkk 
           Penerbit        : Puskurbuk, Balitbang, Kemdikbud  
b.  Cerita rakyat Bayan Budiman 
 Judul buku  : Buku Guru Bahasa Indonesia 
 Pengarang   : Suherli, dkk 
 Penerbit       : Puskurbuk, Balitbang, Kemdikbud 
 misal hikayat Si Miskin 
c. Alamat situs: https://indotim.wordpress.com / cerita  rakyat-
2nusantara/hikayat-simiskin 
2. Konseptual 
a. Pemahaman tentang karakteristik hikayat 
b. Pemahaman unsur-unsur hikayat 
c. Pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam hikayat 
3. Prosedural : Langkah langkah menganalisis isi,  dan nilai – nilai hikayat 
A. Langkah-langkah menganalisis isi hikayat 
a. Membaca hikayat dengan saksama 
b. Mengidentifikasi isi dalam hikayat 
c. Menganalisis isi hikayat yang tepat 
B.   Langkah-langkah menceritakan kembali isi hikayat 
a.    Membaca hikayat dengan saksama 
  
 
b.    Mencatat pokok-pokok isi hikayat yang dibacanya 
c.    Menuliskan tokoh-tokoh dalam hikayat 
d.   Menuliskan hal-hal penting yang terdapat dalam hikayat seperti: 
kemustahilan, fantastis, dll 
4.  Metakognitif : Menghubungkan relevansi kisah cerita dalam hikayat dengan 
kehidupan sehari hari. 
E. Model/ Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintific Learning 
Model               :  Discovery Learning,  
Metode : diskusi,  tanya jawab, penugasan 
F. Media/ Alat dan Bahan 
1. Media/alat : Laptop, LCD Proyektor 
2. Bahan  : Teks hikayat  
 
 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Bahasa Indonesia SMA Kelas X Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan 2016 
2. Cerdas Berpikir Bahasa dan Sastra Indonesia kelas X. Suyono. Kementrian 
Pendidikan dan Kebidayaan. 2005 












1. Peserta didik merespon salam tanda syukur pada 
anugerah Tuhan dan saling mendoakan.  
2. Peserta didik merespon pertanyaan guru terkait 
dengan pembelajaran sebelumnya. 
3. Peserta didik proaktif mendiskusikan informasi 
dengan proaktif wacana hal-hal yang akan 
dipelajari dan dikuasai khususnya wacana ciri, 
unsur dan nilai yang terdapat dalam hikayat.  
4. Peserta didik memperhatikan klarifikasi guru 
wacana tujuan pembelajaran dan acara yang 








Stimulation (stimulasi/pemberian rangsang) 
1. Peserta didik mengamati teks hikayat 
2. Peserta didik mendiskusikan konsep tentang nilai – 
nilai hikayat 
 
Problem statement (Pernyataan/identifikasi masalah) 
1. 1. Peserta didik mencermati cerita/hikayat yang 
sudah dibaca. 
2. 2. Peserta didik menentukan ciri/karakteristik kisah 
rakyat/hikayat. 
3. 3. Pesera didik menentukan unsur intrinsik kisah 
rakyat/hikayat yang sudah dibaca.(HOTS).  
 
70 menit 
Data collection (pengumpulan data) 
1. Peserta didik berdiskusi untuk menemukan ciri-
ciri/karakteristik kisah rakyat yang sudah 




2. Peserta didik mendiskusikan unsur intrinsik yang 
sudah ditentukan oleh kelompoknya masing-
masing. 
3. Peserta didik mendiskusikan nilai-nilai cerita 
rakyat/hikayat dengan kelompoknya. 
 
 
Data processing /pengolahan data 
1. Peserta didik menyimpulkan ciri-
ciri/karakteristik kisah rakyat/hikayat yang 
dibaca bersama kelompoknya. 
2. Peserta didik menyimpulkan unsur intrinsik 
bersama kelompoknya. 
3. Peserta didik mendiskusikan nilai-nilai kisah 






Verification (pembuktian), Generalization 
1. Peserta didik mempresentasikan unsur-unsur 
intrinsik kisah rakyat/hikayat. 







1. Guru bersama anak didik menyimpulkan hasil 
diskusi perihal ciri, unsur, dan 
nilai dalam hikayat. 








4.7.  Menceritakan kembali isi cerita rakyat ( hikayat ) yang didengar atau dibaca.  
Indikator : 
4.7.1 Mempresentasikan hikayat yang di baca atau didenga 
Tahap Langkah-langkah Pembelajaran Alokasi Waktu 
Pembuka 1. Peserta didik merespon salam tanda 
mensyukuri anugerah Tuhan dan 
saling mendoakan.  
2. Peserta didik merespon pertanyaan 
dari guru berhubungan dengan 
pembelajaran sebelumnya tentang isi 
hikayat. 
3. Peserta didik mendiskusikan 
informasi dengan proaktif  tentang 
keterkaitan pembelajaran sebelumnya  
berupa nilai – nilai dan isi hikayat. 
4. Peserta didik menerima informasi 
tentang hal-hal yang akan dipelajari 
dan dikuasai khususnya tentang 
pembelajaran nilai – nilai dan isi 
hikayat sebelumnya 
5 menit 
Inti 1. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok 
untuk menemukan isi cerita dalam 
hikayat, kemudian menuliskan dengan 
bahasa sendiri. 
2. Peserta didik secara bergiliran dalam satu 




hikayat dengan bahasa sendiri.  
Penutup Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu:  
 membuat rangkuman/ simpulan 
pelajaran;  
 melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan; dan  
 memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran; dan  
Kegiatan guru yaitu:  
 melakukan penilaian;  
 merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pembelajaran remedi, 
program pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik; dan  
 menyampaikan rencana pembelajaran 




KRITERIA PENSKORAN : 
I.   TeknikPenilaian 
1. PenilaianPengetahuan 
1.1 TeknikPenilaian   : Tes Tertulis 
1.2 Bentuk instrument  : Tes Objektif 
J. Rubrik Penilaian 
 ASPEK YANG DINILAI : 
  
 
1. Kemampuan bekerjasama dalam kelompok  
2. Kemampuan  berkomunikasi secara lisan (menyampaikan 
ide/gagasan/komentar) 
3. Kemampuan  mengajukan pertanyaan    
4. Kemampuan  menjawab pertanyaan (memberikan penjelasan) 








BLANGKO PENILAIAN DISKUSI KELOMPOK 
 
 
Keterangan: nilai maksimal 20 
 
LEMBAR OBSERVASI DISKUSI KELOMPOK 
No Nama Aspek Penilaian Total 
Nilai 
Presentasi 















No Nama Siswa 
Aspek yang Dinilai 
Skor/ Jumlah 






       
 
Aspek yang dinilai: 
1. Kemampuan menyampaikan pendapat. 
2. Kemampuan memberikan argumentasi. 
3. Kemampuan memberikan kritik. 
4. Kemampuan mengajukan pertanyaan. 
5. Kemampuan menggunakan bahasa yang baik. 
6. Kelancaran berbicara. 
 
Penskoran:     Jumlah skor: 
A. Tidak Baik  Skor 1   24—30 = Sangat Baik 
B. Kurang Baik  Skor 2   18—23 = Baik 
C. Cukup Baik Skor 3   12—17 = Cukup 
D. Baik  Skor 4    6—11 = Kurang 
E. Sangat Baik Skor 5 
BLANGKO PENILAIAN PROSES DISKUSI 
No Nama Siswa 
Kriteria Penilaian Jumlah 
Skor 
1 2 3 4 5 
1        
2        
  
 
Dst        
 
Keterangan:       Rentang skor : 1—3 
1.      Aktivitas dalam kelompok   2—15  = Sangat baik   
2.      Tanggung jawab individu   9—11 = Baik  
3.      Pemikiran     6—8 = Cukup  
4.      Keberanian berpendapat   3—5  = Kurang  
5.      Keberanian tampil  
Berikut ini format penilaian untuk unjuk karya. 
 
     
BLANGKO PENILAIAN UNJUK KARYA 
 
No. Nama Siswa Kreatifitas Kerapian Tampilan Jumlah 
Niai 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
  
 
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
27      
28      
29      
30      
  
 
31      
32      
33      
34      
35      
36      
37      
38      
39      




      
Guru Pamong       Mahasiswa PPL  
 
 















Cerita Rakyat (Hikayat) 
A. Pengertian Hikayat 
Hikayat adalah karya sastra lama berbentuk prosa yang mengisahkan 
kehidupan keluarga istana atau kaum bangsawan, orang-orang ternama, orang 
suci di sekitar istana dengan segala kesaktian, keanehan, dan mukjizat tokoh 
utamanya. 
Hikayat kadang mirip cerita sejarah atau berbentuk riwayat hidup yang di 
dalamnya terdapat peristiwa atau kejadian yang tidak masuk akal dan penuh 
keajaiban. 
Hikayat berfungsi sebagai media hiburan, pembangkit semangat, atau untuk 
meramaikan pesta. 
Jadi, hikayat adalah cerita yang berasal dari masyarakat dn berkembang di 
masyarakat itu sendiri yang berbentuk prosa (karangan bebas). 
 
B. Karakteristik Hikayat 
1. Kemustahilan 




Orang yang mempunyai kesaktian lebih dari orang biasa. 
3. Anonim 
Yang tidak diketahui pengarangnya. 
4. Istana sentris 




C. Nilai-nilai Hikayat 
1. Nilai Agama 
Yaitu kepercayaan terhadap sang maha pencipta (kewajiban hidup 
kepada sang pencipta). 
2. Nilai Sosial 
Yaitu berkaitan kemanusiaan menolong dengan manusia lain atau 
makhluk lain. 
3. Nilai Budaya 
Yaitu berkaitan dengan tradisi atau kebiasaan di suatu wilayah atau 
kelompok. 
4. Nilai Moral 
Yaitu yang berkaitan dengan baik buruknya suatu perbuatan yang 
berlaku dalam masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
